TERCELANYA ORANG YANG BERMUKA DUA 

Allah"fe berfirman: 
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" Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari 
Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka 
menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhoi. Dan adalah Allah 
Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan." 
(QS. An-Nisa':108) 
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1548. Dari Abu Hurairah^jjy, ia berkata: “Rasulullah*|||bersabda: “Kalian 
akan mendapatkan manusia sebagaimana barang tambang 295 , sebaik- 
baik mereka di jahiliyah adalah sebaik-baik mereka dalam Islam 
jika mereka memahami (hukum-hukum Islam), dan akan kalian 

295 Artinya memiliki akar nasab yang mereka saling membangga-banggakannya. 
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saksikan sebaik-baik orang dalam hal (kekuasaan) ini adalah mereka 
yang paling benci kepadanya, dan kalian juga akan mendapatkan 
sejelek-jelek orang yaitu orang yang bermuka dua, ia datang pada 
suatu kaum dengan satu muka, dan datang kepada kaum yang lain 
dengan muka yang berbeda." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1549. Dari Muhammad Ibn Zaid, sesungguhnya orang-orang telah berkata 
kepada kakeknya Abdullah Ibn Umar^ij : "Sesungguhnya kami 
masuk kepada para sultan kami 296 dan berkata kepada mereka dengan 
sesuatu yang tidak kami katakan ketika dibelakang mereka. Dia 
(Abdullah Ibn Umar) berkata: "Sesungguhnya kami menganggap ini 



sebagai suatu kemunafikan dimasa Rasulullahi|gf' (HR al-Bukhari) 
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HARAMNYA BERBOHONG 

Allah berfirman: 



^ 4 r 



> »S «f, 



. [tl : )/!] ^ \a y_j ^ 

" Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya." (Q.S. al-Israa' : 36) 

Allah *$££ berfirman: 
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296 Lihat hadits (1625) 
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"Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir." (QS. Qaaf:18) 
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1550. Dari Ibnu Mas'ud^jy, ia berkata: "Rasulullah^^bersabda: 
"Sesungguhnya kejujuran menuntun kepada kebajikan (al-Birr) 297 , dan 
sesungguhnya kebajikan (ketaatan) itu dapat menghantarkan kepada 
Surga, dan sesungguhnya seorang itu akan berlaku jujur 298 hingga 
dicatat oleh Allah sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya 
kebohongan itu menyeret kepada kejahatan (fujuur ), dan 
sesungguhnya kejahatan itu dapat menyeret kepada neraka, dan 
seseorang akan terus berlaku bohong hingga ia dicatat oleh Allah 
sebagai pendusta." (HR. Bukhari - Muslim) 
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197 al-Birr : ketaatan. 



Artinya ia akan senantiasa berbuat jujur. Dan dalam riwayat Muslim ( JSjL/aJl ^ )"berusaha 
berlaku jujur/' 
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1551. Dari Abdullah Ibn Amr Ibn al-'Ash^jy, sesungguhnya Nabi^g| 
bersabda: "Empat hal, barang siapa terdapat pada seseorang, maka 
ia adalah seorang munafik tulen, dan barang siapa terdapat padanya 
beberapa hal dari padanya maka berarti ada sebagian sifat munafik 
padanya sampai dia berhasil menghilangkannya; jika diamanati ia 
berkhianat, jika bebicara ia dusta, jika berjanji ia ingkari, dan jika 
berselisih ia curang." (HR. Bukhari - Muslim) 

Penjelasannya telcih berlalu bersama hadits Abu Hurairah dalam 

bab Menepati Janji. 
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1552. Dari Ibnu Abbas dari nabi^^ bersabda: "Barang siapa yang 
mengaku bermimpi sesuatu padahal ia tidak memimpikannya, maka ia 
akan dituntut untuk menyambung antara dua ujung rambut, padahal 
ia tak akan (bisa) melakukannya, dan barang siapa yang mendengarkan 
perbincangan suatu kaum yang mereka tidak suka dengannya, niscaya 
akan ditumpahkan timah panas pada telinganya nanti di hari kiamat, 
dan barang siapa menggambar sesuatu (yang bernyawa), niscaya akan 
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disiksa dan dituntut untuk menghidupkannya, padahal sekali-kali ia 
tidak akan bisa menghidupkannya." (HR al-Bukhari) 

(Tahallarrta) artinya ia mengaku bermimpi melihat ini dan itu, padahal 
ia bohong. Dan ( Aanuuk ) dibaca panjang, dengan nun yang 

didhammah, dan kaaf tanpa syaddah, artinya timah yang mendidih. 
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1553. Dari Ibnu Umar^jjy, ia berkata: "RasuluUah||j|bersabd a : "Sebesar- 
besar dusta adalah seseorang yang memaksakan kedua matanya 
melihat padahal tidak melihat." (HR al-Bukhari) 

Artinya: ia mengatakan: "Aku melihat. . . pada sesuatu yang ia tidak 
melihatnya. 
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1554. Dari Samurah Ibn Jundub^jgpj, ia berkata: "Rasulullah^^sering 
berkata pada sahabatnya: "Apakah seorang di antara kalian ada 
melihat sebuah mimpi?" Maka berceritalah kepada beliau orang yang 
dikehendaki Allah untuk bercerita, dan beliau berkata berkata pada 
kami di pagi hari: "Sesungguhnya semalam aku didatangi dua orang, 
dan mereka berkata kepadaku: "Pergilah (ikutlah dengan kami)!" 
maka aku pergi bersama keduanya dan kami mendatangi seorang 
yang tengah berbaring, dan tiba-tiba ada seseorang yang berdiri 
didekat kepalanya dengan membawa sebongkah batu besar, dan tiba- 
tiba pula ia jatuhkan batu besar tadi ke atas kepala orang yang tidur, 
maka remuklah kepalanya, dan menggelindinglah batu tadi, kemudian 
ia kembali memungut batu tersebut tetapi tidak bisa diraih sampai 
kepala yang remuk tadi kembali utuh seperti semula, setelah batu 
diraih iapun segera kembali pada orang yang berbaring dan 
melakukan seperti apa yang ia lakukan pada kali pertama. Aku 
berkata kepada keduanya: "Maha suci Allah, apa ini?" Keduanya 
menjawab: "Sudahlah lanjutkan perjalanan!" Maka kamipun pergi dan 
kami mendapatkan seorang yang terlentang dan di sebelahnya ada 
seorang yang berdiri dengan membawa gergaji dari besi. Tiba-tiba 
digergaji salah satu sisi wajahnya, hingga mulut, tenggorokan, mata 
sampai ke tengkuknya, kemudian ia pindah ke sisi yang lain dan 
melakukan apa yang dilakukan pada sisi muka yang pertama . Maka 
tidaklah ia kembali kepada sisi yang lain sampai sisi muka tersebut 
kembali seperti sediakala. Kemudian ia melakukannya terus-menerus 
seperti yang dilakukan pada kali pertama. Aku berkata: "Subhanallah, 
apa pula ini", keduanya menjawab: "Sudah menjauhlah!" Maka 
kamipun berjalan kembali dan mendatangi sesuatu seperti tungku 
api." Saya mengira beliau mengatakan: "Ternyata di dalamnya penuh 
dengan jeritan dan suara-suara hiruk pikuk, maka kami melongoknya, 
ternyata para lelaki dan wanita dalam keadaan telanjang, dari bawah 
mereka luapan api melalap tubuh mereka, jika api tadi datang melalap 
merekapun terpanggang." Aku bertanya: "Siapa mereka?" Keduanya 
menjawab: "Menjauhlah, menjauhlah!" Maka kamipun pergi dan 
mendatangi sebuah sungai." Saya kira Beliau mengatakan: "Sungai 
yang merah bagai darah, termyata dalam sungai tadi ada seorang 
yang sedang berenang, sedangkan di tepi sungai telah berdiri 
seseorang yang telah mengumpulkan bebatuan banyak sekali, 
kemudian orang yang berenang jika berhenti maka orang yang di 
tepi sungai tadi mendatanginya dan menjejali mulut si perenang 
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dengari batu sampai akhirnya iapun berenang kembali, kemudian ia 
kembali kepadanya, dan setiap kali ia kembali maka orang yang di 
tepi sungaipun menjejali mulut perenang dengan bebatuan." Aku 
bertanya: "Apa yang dilakukan dua orang ini?!" Mereka menjawab: 
"Menjauhlah, menjauhlah!" Maka kami pun berlalu, dan kami 
mendapatkan seseorang yang amat buruk penampilannya, atau 
sejelek-jelek orang yang kau lihat penampilannya, di dekatnya terdapat 
api, ia mengobarkannya dan mengelilinginya. Aku bertanya: "Apa 
ini?!" Keduanya menjawab: "Menjauhlah, menjauhlah!" Maka kamipun 
pergi berlalu, dan kami menemukan sebuah taman yang indah 
dipenuhi dengan bunga-bunga musim semi, ternyata di tengah-tengah 
taman itu ada seorang lelaki yang sangat tinggi, hampir aku tak bisa 
melihat kepalanya karena tingginya, dan disekelilingnya banyak sekali 
anak-anak yang tidak pernah aku melihat sebegitu banyaknya, aku 
bertanya: "Apa ini? Dan siapa mereka?", keduanya menjawab: 
"Menjauhlah, menjauhlah!" Maka kami pergi berlalu, seketika kami 
saksikan sebuah pohon yang sangat besar, yang tidak pernah aku 
melihat yang lebih besar darinya, juga lebih indah. Keduanya berkata 
padaku: "Naiklah ke pohon itu!" Maka kamipun memanjatnya hingga 
sampai pada sebuah kota yang dibangun dengan batu-bata dari emas 
dan perak, kami mendatangi pintu (gerbang) kota dan tiba-tiba pintu 
terbuka, maka kami memasukinya, dan kami disambut oleh beberapa 
orang, sebagian mereka adalah sebaik-baik bentuk dan rupa yang 
kau lihat, dan sebagian lain adalah seburuk-buruk rupa yang pernah 
kau lihat!, kedua orang (yang bersamaku) berkata pada mereka: 
"Pergilah, dan terjunlah ke sungai itu!", ternyata sungai itu terbentang 
yang airnya sangat putih jernih, maka merekapun segera pergi dan 
menceburkan diri ke dalamnya. Kemudian mereka kembali kepada 
kami dan kejelekan serta keburukan rupa mereka telah sirna!, bahkan 
mereka dalam keadaan sebaik-baik rupa!." Beliau berkata: "Kedua 
orang itu berkata kepadaku: "Ini adalah Surga ' Adn, dan inilah tempat 
tinggalmu!" Maka mataku lansung menatap ke atas, ternyata sebuah 
istana bagai awan yang sangat putih, keduanya berkata padaku: 
"Inilah tempat tinggalmu!" Aku berkata pada mereka: "Semoga Al- 
lah memberkati kalian." Lalu keduanya meninggalkanku, maka aku 
segera ingin masuk (ke dalamnya), tetapi keduanya segera berkata: 
"Tidak sekarang kau memasukinya!" Aku bertanya: "Aku telah 
melihat banyak keajaiban sejak semalam, apakah yang kulihat itu?" 
Keduanya menjawab: "Kami akan memberitakan kepadamu, adapun 
orang yang pertama kau datangi, yang remuk kepalanya ditimpa batu, 
dia itu adalah orang yang membaca al-Qur'an tetapi ia berpaling 
darinya, tidur dikala waktu shalat fardhu (melalaikannya). Adapun 
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orang yang digergaji mukanya sehingga mulut, tenggorokan, dan 
matanya tembus ke tengkuknya adalah orang yang keluar dari 
rumahnya dan berdusta dengan sekali dusta yang menyebar keseluruh 
penjuru. Adapun orang laki-laki dan perempuan yang berada dalam 
semacam bangunan tungku maka mereka adalah para pezina. Adapun 
orang yang kamu datangi sedang berenang di sungai dan jejali batu 
maka ia adalah pemakan riba. Adapun orang yang sangat buruk 
penampilannya dan disampingnya ada api yang ia kobarkan dan ia 
mengitarinya, itu adalah malaikat penjaga neraka jahannam. Adapun 
orang yang tinggi sekali yang ada di tengah-tengah taman, itu adalah 
Ibrahim u, sedangkan anak-anak disekelilingnya adalah setiap bayi 
yang mati dalam keadaan fitrah." Dalam riwayat al-Barqaniy disebut- 
kan: "Anak-anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah." Maka 
beberapa sahabat bertanya kepada RasuluUah|g|:"Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan anak orang-orang musyrik?" Rasulullah menjawab: 
"Dan anak orang-orang musyrik. Adapun orang-orang yang sebagian 
mukanya bagus, dan sebagian yang lain jelek, mereka itu adalah or- 
ang-orang yang mencampuradukkan antara amalan shalih dan amalan 
buruk, maka Allah mengampuni kejelekan mereka." (HR al-Bukhari) 

Dalam riwayat al-Bukhari yang lain disebutkan: "Aku melihat malam tadi 
dua orang lelaki mendatangiku, lalu keduanya mengeluar kanku kesebuah 
negeri yang disucikan." Kemudian dia menyebutkan sisa hadits, dan berkata: 
"Lalu kami menuju ke piramid seperti tungku api, atasnya sempit sedang 
bagian bawahnya luas, menyala-nyala api dari bawahnya, jika api 
membumbung tinggi merekapun naik ke atas, dan jika api meredup mereka 
kembali ke bawah, dan di dalamnya terdapat lelaki dan perempuan yang 
telanjang." Dalam riwayat tersebut juga disebutkan: "Hingga kami 
mendatangi sungai dari darah." Dia (rawi) tidak ragu-ragu. "Didalamnya 
ada seorang yang berdiri di tengah-tengah sungai, dan di tepi sungai seorang 
lelaki menanti dengan tumpukan batu, maka orang yang ada di tengah 
sungai mendatanginya, dan setiap kali ia mau keluar dari sungai, orang 
yang di tepi sungai melemparinya dengan bebatuan tadi kedalam mulutnya, 
dan ia mengusirnya ke tengah sungai lagi, demikianlah setiap kali ia ingin 
keluar dari sungai orang yang di tepi selalu melempari mulutnya dengan 
batu, maka tiada pilihan lagi baginya selain kembali ke tengah sungai seperti 
semula." Disebutkan pula: "Lalu keduanya menuntunku menaiki pohon, 
kemudian memasukkanku ke dalam sebuah rumah yang sangat indah yang 
tak pernah aku lihat seumpamanya, di dalamnya terdapat lelaki tua dan 
muda." Disebutkan pula: "Orang yang engkau lihat mulut dan dagunya 
terbelah maka dia itu adalah pembohong, ia selalu berbicara dusta, lalu 
dusta itu diusung darinya hingga mencapai ufuk, maka disiksalah ia 
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sebagaimana kau lihat hingga hari kiamat." Di sebutkan pula: "Orang yang 
kau lihat remuk kepalanya (ditimpa batu besar) adalah orang yang mengerti 
al-Qur 'an, tetapi tidak ia gunakan di malam hari (membacanya dalam shalat), 
serta siangnya tidak mengamalkannya, maka disiksa seperti yang kau lihat 



orang-orang mukmin kebanyakan, adapun rumah ini adalah rumah para 
syuhada', sedangkan aku adalah Jibril, dan ini Mika'il, maka angkatlah 
mukamu (pandanganmu), lalu aku mengangkat kepalaku, dan ternyata di 
atasku ada seperti awan putih, lalu keduanya berkata: 'Itu adalah tempat 
tinggalmu!" Aku berkata kepada mereka: "Biarkan aku masuk rumahku!" 
Keduanya menjwab: ''Kamu masih memiliki sisa umur yang belum kaujalani, 
jika kau telah melaluinya maka kau akan masuk rumahmu." (HR al-Bukhari) 

Ucapan Rasulullah*©! 3 (yatslaghu ra'sahu) artinya memecah 
dan meremukkannya. "Yatadahdahu" artinya menggelinding, 
" yusyarsyir " artinya: memotong-motong, " dhaudhau " artinya: 
berteriak, menjerit, "yafghar" artinya: membuka, “mir'aah” artinya: 
penampilan, "yahusysyuha" artinya: menyalakannya. 



J§|k 

wwww 




ab 2 6 Y 



BOHONG YANG DIPERBOLEHKAN 
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Ketahuilah, walaupun berbohong itu pada dasarnya haram, akan 
tetapi dalam beberapa keadaan dibolehkan dengan syarat-syarat 
seperti telah saya jelaskan dalam kitab al-Adzkar, ringkasnya sebagai 
berikut: "Sesungguhnya omongan itu adalah merupakan alat yang 
bisa menyampaikan kepada apa yang dimaksud, dan setiap maksud 
yang terpuji yang bisa diperoleh dan didapatkan tanpa berbohong, 
maka bohong dalam hal ini jelas tidak boleh, tetapi jika tidak 
mungkin dicapai kecuali dengan berbohong, maka dalam kondisi 
seperti ini dibolehkan untuk berbohong. Kemudian jika maksud yang 
hendak dicapai hukumnya mubah, maka berbohong dalam hal ini 
juga mubah (kalau memang tidak bisa dicapai kecuali dengan 
bohong), dan jika maksud tersebut wajib, maka berbohong disinipun 
wajib. Jika seorang muslim lari bersembunyi dari seorang zhalim 
yang ingin membunuhnya, atau ingin mengambil hartanya, kemudian 
ada seorang yang ditanya tentang keberadaannya, maka wajib bagi 
yang ditanya untuk berbohong demi menyembunyikannya, 
demikian juga jika ia ada titipan (amanat), lalu ada orang zhalim 
yang ingin mengambilnya, maka ia wajib untuk melindunginya walau 
harus dengan bohong. Dan yang lebih hati-hatinya dalam kondisi 
seperti ini adalah melakukan tauriyah, artinya ia mengucapkan suatu 
ucapan dengan niat benar meskipun zhahir ucapannya adalah 
bohong. Jadi sehubungan dengan maksudnya ia tidak berbohong 
tetapi sehubungan dengan apa yang dipahami oleh lawan bicara ia 
adalah bohong, dan jika ia tidak bertauriyah, tetapi berbohong secara 
terang-terangan itupun tidak apa-apa dalam keadaan seperti ini. 

Para ulama' berdalil tentang bolehnya bohong dalam kondisi seperti 
ini dengan hadits Ummu Kalsum l^> sesungguhnya ia mendengar 
Rasulullah r bersabda: "Bukanlah termasuk pemohong, orang yang 
berniat memperbaiki antara manusia, lalu ia menyampaikan kebaikan 
atau mengatakan kebaikan." (HR. Bukhari - Muslim) 

Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya: "Ummu Kakuml^gt) 
berkata: "Aku tidak mengetahui kalau beliau memberikan keringanan 
terhadap apa yang diucapkan manusia, kecuali dalam tiga hal yaitu; 
peperangan, memperbaiki (hubungan) antara manusia, omongan suami 
terhadap istrinya, atau istri terhadap suaminya." 299 

mmmm 



299 Lihat hadits 254 



572 Tarjomab Rj$fldMs£> 




ANJURAN BERTATSABBUT (HATI-HATI) DALAM 
BERBICARA DAN BERCERITA 

Allah berfirman: 



. [n : 



s 



“ Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya." (Q.S. al-Israa': 36) 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 
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Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir." (QS. Qoof:18) 
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1555. Dari Abu Hurairah^^y, sesungguhnya Nabi «jgg bersabda: 
"Cukuplah kebohongan seseorang bila menceritakan segala sesuatu 
yang ia dengar." (HR Muslim) 
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1556. Dari Samurah^gsj, ia berkata: "Rasulullah^^bersabda: "Barang 
siapa meriwayatkan hadits dariku padahal ia mengira bahwa itu 
adalah bohong, maka ia termasuk salah satu dari dua pembohong. 
" (HR Muslim) 
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1557. Dari Asmal^Sg^, sesungguhnya seorang wanita bertanya kepada 
Nabi^g:" Wahai rasulullah sesungguhnya saya mempunyai dharrah 300 , 
apakah saya berdosa jika saya pura-pura kenyang (puas) dengan 
(bagian) dari suami saya, selain apa yang telah diberikan pada saya?" 
Maka Rasulullah2j|j|menjawab: "Orang yang pura-pura puas dengan 
sesuatu yang tidak diberikan kepadanya maka ia ibarat orang yang 
memakai dua pakaian kebohongan!" (HR. Bukhari - Muslim) 

" al-Mutasyabbi' " artinya orang yang menunjukkan rasa kenyang, 
padahal tidak kenyang. Dan yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
menunjukkan bahwa ia memiliki keutamaan dihadapan suaminya 
padahal tidak demikian. 

“Laabisu tsaubai zuur" artinya orang yang berbohong, yaitu yang 
suka berdusta pada orang lain, dengan pura-pura memakai pakaian 
orang zuhud atau orang yang berilmu atau orang kaya, dengan 
tujuan agar orang-orang tertipu padahal sebenarnya ia tidaklah 
demikian, ada pula yang menafsiri dengan arti lain. iipj %\j 




KERASNYA KEHARAMAN KESAKSIAN PALSU 



Allah berfirman: 
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Dan jauhilah perkataan-perkataan yang dusta." (QS. Al-Hajj:30) 



Allah berfirman: 



Dharrah adalah istri lain dari suaminya (madu) 
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"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya." (Q.S. al-Israa': 36) 




Allah berfirman: 
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"Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir." (QS. Qaaf:18) 

Allah berfirman: 
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" Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi." (QS. Al-Fajr:14) 
Dia juga berfirman: 
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"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu. 
(Q.S. al-Furqaan: 72) 
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1558. Dari Abu Bakrahl^jC, ia berkata: " Rasul ullah^febersabda: "Maukah 
kalian kuberitahu dosa apa yang paling besar?" Kami menjawab: "Tentu 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Syirik (menyekutukan Allah), 
durhaka terhadap kedua orang tua." Kemudian beliau bangkit duduk 
-yang semula bersandar- dan bersabda: "Ingatlah! Dan persaksian 
palsu." Dan beliau terus mengulang-ulanginya, sampai-sampai kami 
membatin: "Andaikan Rasulullah diam." (HR. Bukhari - Muslim) 

*##* 

HARAMNYA MENCELA MANUSIA TERTENTU 
ATAU HEWAN TUNGGANGAN 
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1559. Dari Abu Zaid Tsabit Ibn ad-Dhahhak al-Anshoriy^s$ dan dia salah 
satu orang yang berbaiat dalam bai'at ar-Ridwan, ia berkata: 
"Rasulullah ^^bersabda: "Barang siapa bersumpah dengan suatu 
agama selain Islam secara bohong -dusta yang disengaja 301 -, maka 
ia sebagaimana yang dia ucapkan sendiri, dan barang siapa yang 
membunuh dirinya dengan sesuatu, niscaya dengannya pula ia akan 
disiksa kelak di hari kiamat, dan tidak sah nadzar seseorang pada 
yang bukan miliknya 302 , sedang melaknat seorang mukmin sama 
dengan membunuhnya." (HR. Bukhari - Muslim) 



301 Seperti berkata: "Demi Allah jika saya melakukan begini maka saya adalah Yahudi atau Nashrani . (pent). 

302 Tidak wajib menepati nadzar bila menadzarkan sesuatu yang bukan miliknya (-pent) 
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1560. Dari Abu Hurairah^g») sesungguhnya Rasulullah^^bersabda : ''Tidak 
sepatutnya seorang Shiddiq menjadi seorang pelawat." (HR Muslim) 
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1561. Dari Abu Darda'^^j, ia berkata: "Rasulullah^^bersabda: "Orang 
yang kerjaannya melaknat tidak akan menjadi pemberi syafa'at, juga 
tak akan jadi syuhada' (saksi) nanti pada hari kiamat." (HR Muslim) 
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1562. Dari Samurah Ibn Jundub^^J, ia berkata: "Rasulullah^^bersabda: 
"Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, atau murka- 
Nya, atau dengan neraka.!" (HR Abu Daud, Turmudzi, dan berkata: 
"Ini hadits hasan shahih.") 
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1563. Dari Ibnu Mas'ud^jy, ia berkata: "Rasulullah^bersabda: "Seorang 
mukmin bukanlah pencela, bukan pelaknat, bukan orang jorok, juga 
bukan orang suka bicara kotor." (HR Turmudzi, dan ia berkata: 
"Hadits ini hasan.") 
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1564. Dari Abu Darda'^ig , ia berkata:, "Rasulullah bersabda: 

"Sesungguhnya seorang hamba apabila melaknat sesuatu, niscaya 
laknatnya akan naik ke langit, maka tertutuplah pintu-pintu langit hingga 
ia tak dapat masuk, maka kembalilah ia terhunjam ke bumi, akan tetapi 
pintu-pintu bumipun tertutup untuknya, maka ia berputar-putar ke kanan 
dan kiri, dan jika tak menemui jalan keluar (menuju sasarannya) maka ia 
akan tertuju pada orang yang dilaknat jika memang ia pantas untuk 
dilaknat, akan tetapi jika tidak pantas maka ia akan kembali kepada 
orang yang mengucapkan laknat tadi. " (HR Abu Daud) 3 ® 



_^o 



303 Beliau berkata dalam kitab Shahih Sunan Abi Daud - dengan sanad ringkas No 4099; 
hadits ini hasan." 
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1565. Dari 'Imran Ibn al-Husain^fj, ia berkata: "Ketika Rasulullah^fe 
dalam sebagian perjalanannya, dan seorang wanita dari kaum Anshar 
sedang di atas untanya, tiba-tiba unta susah dikendalikan, maka 
iapun melaknat dan mencacinya, Rasulullah^^mendengar hal itu 
maka beliau bersabda: "Ambillah apa yang berada dia tas punggung- 
nya lalu tinggalkan ia, karena sesungguhnya ia terlaknat!" 'Imran 
berkata: "Sepertinya aku melihat (unta tadi) berjalan di tengah 
orang tanpa ada yang menghiraukannya." (HR Muslim) 
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1566. Dari Abu Barzah Nadhlalh Ibn Ubaid al-Aslamiy^fj, ia berkata: 
"Ketika seorang gadis di atas unta yang di atasnya juga mengangkut 
barang-barang milik kaum, tiba-tiba ia melihat Nabi maka terasa 
sempitlah gunung itu karena rombongan Nabi^p^maka gadis tadi 
berseru: "Ayo jalan! Ya Allah laknatlah unta ini!" Maka Nabi^^ 
bersabda: "Hendaknya jangan ada unta terlaknat yang menemani 
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perjalanan kami." (HR Muslim) 

Ketahuilah bahwa hadits ini mengandung pengertian yang sangat 
mungkin membingungkan, tetapi tak ada masalah sebetulnya, 
maksud dari hadits adalah, bahwa Rasulullah melarang ada unta 
yang terlaknat menemani perjalanan mereka, bukan berarti larangan 
menjual, atau menyembelih, atau menaikinya ketika tidak ada Nabi 
H|, bahkan semua itu dibolehkan kecuali jika ia menemani perjalanan 
Nabi^fe, karena hal-hal ini semula adalah boleh lalu ada larangan 
atas sebagian hal-hal itu, maka sebagaian yang lain masih tetap dalam 
keadaan semula yaitu boleh. 
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BOLEH MELAKNAT AHLI MAKSIAT TANPA 
MENYEBUT NAMA 304 



Allah berfirman: 
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"Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim. 
(QS. Huud:18) 
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Allah juga berfirman: 
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"Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu : "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim. " 
(QS. Al-A'raaf: 44) 
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Pengecualian ini perlu dikaji ulang, disini tidak cukup untuk membahasnya. -N- 
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Dalam hadits shahih disebutkan, bahwasanya Rasulullah^^ 
bersabda: "Allah melaknat perempuan yang menyambung 
rambutnya (pakai konde 305 ) dan juga orang yang memasangkannya." 

Dan "Allah juga melaknat pemakan riba", dan orang-orang pembuat 
gambar, dan sesungguhnya Nabi juga bersabda: "Allah melaknat siapa 
yang mengubah-ubah tanda (batas) tanah." Dan beliau juga bersabda: 
"Allah melaknat pencuri yang (walau) hanya mencuri sebuah telor." 
Bersabda pula: "Allah melaknat orang yang melaknat (mencela) kedua 
orangtuanya, Allah melaknat siapa yang menyembelih karena selain 
Allah." Dan bersabda pula: "Barang siapa membuat kemungkaran di 
Madinah, atau melindungi orang yang berbuat kemungkaran (bid'ah), 
niscaya akan mendapatkan laknat Allah, malaikat, dan seluruh 
manusia." Beliau juga bersabda: "Ya Allah laknatilah suku Ri'il, suku 
Dzakwan, dan suku Ushaiyyah, karena mereka maksiat dan 
membangkang kepada Allah dan rasul-Nya." Ini adalah tiga suku 
dari bangsa Arab. Dan beliau bersabda: "Allah melaknat orang-or- 
ang Yahudi mereka menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai 
tempat sujud 306 ." Beliau juga bersabda: "Allah melaknat laki-laki yang 
menyerupai wanita, juga wanita-wanita yang menyerupai laki-laki." 

Semua lafadz dalam hadits-hadits di atas ada dalam kita shahih, 
sebagian di shahih al-Bukhari dan Muslim, sebagian di salah satu 
daari keduanya, dan saya sesungguhnya saya bermaksud 
mempersingkat, cukup dengan isyarat kepada hadits tersebut, dan 
akan saya sebutkan sebagian besar dari hadits-hadits tadi dalam 
bab yang sesuai dengan pembahasannya dalarrt kitab ini, insyaAllah. 





HARAM MENCELA SEORANG MUSLIM TANPA 
ALASAN YANG BENAR 

Allah berfirman: 
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305 Menyambung dengnarambut manusia, dan apa yang sekarang dikenal dengan istilah Barukah 
(rambut pasangan) maka pembuatnya juga terkena laknat -N- 

306 Mereka sujud di kuburan atau menghadapnya atau diatasnya. Lihat detailnya dalam kitab Tahdzir 
al-Sayid min Itiikhadz al~Qubur Masajid -N* cetakan al-Maktab al-Islami 
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu' min dan mu' minat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata." (QS. Al-Ahzaab:58) 
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1567. Dari Ibnu Mas'ud^S ia berkata: "Rasululla 



ersabda: "Mencela 



seorang muslim adalah perbuatan fasik, sedang membunuhnya 
adalah tindakan kufur." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1568. Dari Abu Dzar^g5 sesungguhnya ia mendengar Rasulullah5||| 
bersabda: "Seseorang tidak melontarkan tuduhan fasik atau kufur 
kepada orang lain kecuali kata-kata itu kembali kepada dirinya, 
apabila sahabatnya tadi tidak seperti itu." (HR al-Bukhari) 
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1569. Dari Abu Hurairah^^j, sesungguhnya Rasulullah^£>ersabda: "Dua 



Tarjamal; Riyadusl; sfaalitm 




orang yang saling mencela, maka apa yang diucapkannya akan 
kembali kepada yang memulai di antara keduanya, sampai orang 
yang teraniaya itu melampaui batas." (HR Muslim) 
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1570. Dari Abu Hurairah^6, ia berkata: "Didatangkan kepada Nab^^ 
orang yang telah minum (khamer), maka beliau bersabda: 
"Cambuklah ia!" Abu Hurairah^K, berkata: " Maka ada di antara 
kami yang memukulnya dengan tangannya, ada juga yang memukul 
dengan sandal, dan ada yang memukul dengan kainnya, dan ketika 
pemabuk tadi pergi, maka ada sebagian orang berkata: "Semoga 
Allah menghinakanmu!" Maka Rasulullah^bersabda: "Jangan kamu 
ucapkan ini! Jangan kamu membantu syaithan untuk meng- 
hinakannya!" 307 (HR al-Bukhari) 
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1571. Dari Abu Hurairah^6, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah^ 
bersabda: "Barang siapa yang menuduh budaknya berzina maka ia 
akan dihukum (menerima hukum cambuk dan rajam) kelak di hari 
kiamat, kecuali tuduhannya benar!" (HR. Bukhari - Muslim) 






307 Maksudnya syaithan bermaksud menimpakan kehinaan kepadanya dengan menghiasi maksiat, maka jika 
ia dido'akan dengan kehinaan dan kesusahan seaka-akan maksud mereka sama dengan maksud syaithan. 
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HARAM MENCELA ORANG YANG TELAH MATI 
TANPA ALASAN BENAR ATAU MASLAHAT YANG 
DIAKUI OLEH SYARI'AT 
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Yang dimaksud dengan maslahah di sini adalah memberikan 
peringatan kepada yang lain agar tidak mengikuti dalam kebid'ahan, 
. kefasikan, atau semisalnya, dan dalam bab ini ada beberapa ayat dan 
hadits yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 
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1572. Dari 'Aisyah^^jy, ia berkata: "Rasulullah^febersabda: "Janganlah 
kalian mencaci maki orang yang telah mati", karena sesungguhnya 
mereka telah mendapatkan balasan dari apa yang mereka perbuat!" 
(HR al-Bukhari) 

jfa jm. Mk Mk 

Vvvv 



y6<d 268 

LARANGAN MENYAKITI DAN MENGGANGGU 



Allah berfirman: 
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu' min dan mu' minat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata." (QS. Al-Ahzaab:58) 
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1573. Dari Abdillah Ibn 'Amr Ibn al-'Ash^sfJ/ ia berkata: "Rasulullah^^ 
bersabda: "Seorang muslim adalah orang yang muslim lainnya 
selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya, dan al-Muhajir adalah 
orang yang meninggalkan apa yang dilarang Allah." (HR. Bukhari 
- Muslim) 
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1574.Dari Abdillah Ibn 'Amr Ibn al-'Ash^u, berkata Rasulullah^^: 
"Barang siapa yang suka dihindarkan dari api neraka 308 , dan di- 
masukkan kedalam Surga, maka hendaknya datang maut men- 
jemputnya sedangkan ia dalam keadaan iman kepada Allah dan hari 
akhir, dan hendaklah ia berbuat kepada orang lain apa yang ia suka 
diperbuat kepadanya!" (HR Muslim) 

Ini adalah potongan hadits yang panjang yang telah disebutkan 
dalam bab "Mentaati Pemimpin." 

•t## 

308 Hendaklah menjaga iman hingga ajal menjemputnya sebagaimana Firman Allah^^: "Dan janganlah 
kamu mati kecuali kamu dalam keadaan Islam/' Hadits ini telah berlalu dengan no. 673 
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LARANGAN SALING MEMBENCI DAN 
MEMUTUS HUBUNGAN 

Allah^tfe berfirman: 






. [\. : ol ^~Ji] \ I LSI 



"Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara. 
(QS al-Hujuraat: 10) 

Allah'atfejuga berfirman: 
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"Yang bersikap lemah-lembut terhadap orang-orang mu'min , yang bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir." (QS al-Maa'idah: 54) 

Allah*§fe£juga berfirman: 
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"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dia 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka." (QS al-Fath: 29) 
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1575. Dari Anas'J^, bahwa sesungguhnya Rasululiah^^ bersabda: 
"Janganlah kalian saling membenci, saling hasud (iri dengki), saling 
memalingkan muka, saling memusuhi, dan jadikanlah kalian sebagai 
hamba-hamba Allah yang bersaudara, dan tidaklah halal bagi 
seorang muslim untuk mengabaikan dan tidak bertegur sapa dengan 
saudaranya muslim melebihi tiga hari." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1576. Dari Abu Hurairah t, sesungguhnya Rasulullah e bersabda: "Pintu- 
pintu Surga dibuka pada hari senin dan kamis, maka (pada hari itu) 
akan diampuni (dosa) setiap hamba yang tidak menyekutukan Al- 
iah dengan suatu apapun, kecuali seorang yang sedang bermusuhan 
dengan saudaranya sesama muslim, maka dikatakan (kepada para 
malaikat): "Tangguhkan dua orang ini sampai mereka berbaikan!" 
(HR Muslim) 

Dalam riwayat Muslim (yang lain) disebutkan: "Setiap amal 
perbuatan akan diperlihatkan pada hari senin dan kamis." Kemudian 
menyebutkan sisa hadits sebagaimana di atas. 
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HARAM BERBUAT HASAD 

Hasad yaitu mengharapkan hilangnya ni'mat dari sesamanya, baik 
nikmat dalam agama atau dunia. Allah I berfirman: 

[o t : *LJ| } 

" Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia 
yang Allah telah berikan kepadanya." (Q.S. an-Nisaa': 54) 

Dan dalam bab ini juga terdapat hadits Anas t, seperti yang telah 
lalu dalam bab sebelumnya. 
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1577.Dari Abu Hurairah^fj, sesungguhnya Nabi^^bersabda: "Jauhilah 
oleh kalian hasad (iri hati), karena sesungguhnya hasad itu dapat 
memakan kebaikan sebagaimana api melalap kayu bakar!." Atau 
"Rumput" . (HR Abu Daud) 309 
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LARANGAN MEMATA-MATAI DAN MENGUPING 
PEMBICARAAN ORANG 



Allah «w berfirman: 
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" Dan janganlah kamu mencari-cari 
Hujuraat: 12) 



i kesalahan orang lain." (Q.S 



309 Aku berkata: "Dalam riwayat ini ada perawi yang tidak disebut namanya, lihat Silsilah Dha’tfah 
No. 1902, dan hadits ini ada di kitab Dha'if Sunan Abi Daud No. 1048. 

9 s 








Dan Dia juga berfirman: 
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Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu' min dan mu' minat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata." (QS. Al-Hujuraat:58) 
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1578. Dari Abu Hurairah^jjy, sesungguhnya Rasulullahllah bersabda: 
"Jauhilah oleh kalian prasangka, karena sesungguhnya prasangka itu 
adalah sebohong-bohong omongan, dan janganlah kalian meraba- 
raba dan mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah kalian saling 
mementingkan diri sendiri, saling hasad iri dengki, saling membenci, 
saling memusuhi, dan jadilah kalian semua hamba Allah yang 
bersaudara sebagaimana Allah memerintahkan kalian. Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh ia menzhalimi, 
menipu, dan menghinakannya, taqwa itu di sini (sambil menunjuk 
pada dadanya), dan cukuplah kejelekan bagi seorang muslim dengan 
menghina saudaranya, setiap muslim yang satu atas muslim lainnya 
adalah haram darah, kehormatan, dan hartanya. Sesungguhnya Al- 
lah tidak melihat kepada bentuk tubuh, dan rupa kalian, akan tetapi 
Dia melihat kepada hati dan amal perbuatan kalian." 310 



Dalam riwayat lain: "Janganlah kalian saling hasad, saling membenci, 
saling memata-matai (mencari-cari kesalahan), saling meraba-raba 
(prasangka), saling curang dalam berdagang 311 , dan jadilah kalian 
hamba Allah yang bersaudara!." 

Dalam riwayat: "Janganlah kalian saling memusuhi, saling 
memalingkan muka, saling membenci, saling iri hati (hasad), jadilah 
kalian hamba Allah yang bersaudara." 

Dalam riwayat: "Dan janganlah saling tidak tegur sapa, dan janganlah 
melakukan transaksi jual beli diatas transaksi sebagian kamu!." 
Diriwayatkan oleh Muslim dengan semua lafadh-lafadh ini, dan 
Bukhari meriwayatkan sebagian besarnya. 



310 



311 




Yang asli tertulis di kitab " Sesungguhnya Allah tidak melihat pada bentuk tubuh dan rupa kalian, 
tetapi Dia melihat pada hati kalian." Ini adalah kesalahan yang nyata, lihat al-Muqaddimah -N- (3- 
Fawaa'id Mutafarriqah , No. 1). 

An-Najs : menambah harga dengan tujuan menipu pembeli. 
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1579. Dari Mu'awiyah^sfj, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah^^ 
bersabda: "Sesungguhnya kamu jika suka mencari-cari aib orang- 
orang Islam niscaya kau akan merusak mereka, atau hampir saja 
kau menghancurkan mereka." (Hadits shahih diriwayatkan Abu 
Daud, dengan sanad shahih) 
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1580. Dari Ibnu Mas'ud^^j, sesungguhnya ada seorang didatangkan 
kepadanya dan dikatakan padanya: "Orang ini janggutnya 
meneteskan khamer, maka beliau berkata: "Sesungguhnya kita 
dilarang tajassus (mencari-cari kesalahan) orang lain, akan tetapi jika 
kita mengetahuinya dengan pasti maka kita akan menghukumnya." 
(Hadits hasan shahih, diriwayatkan Abu Daud dengan sanad yang 
memenuhi syarat Imam Bukhari dan Muslim) 
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LARANGAN BERPRASANGKA BURUK 
TERHADAP ORANG ISLAM TANPA ALASAN 



AllaMi^berfirman: 
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka , 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah," (Q.S. ai~Hujuraat: 12) 
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1581. Dari Abu Hurairah^jj), sesungguhnya Rasulullah ^^bersabda : 
"Jauhilah oleh kalian prasangka buruk!, sesungguhnya prasangka 
adalah sebohong-bohongnya perkataan." (HR. Bukhari - Muslim) 
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HARAM MENGHINA ORANG ISLAM 




Allah berfirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita 
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim." (QS. Al-Hujuraat:ll) 






Allah"He£ berfirman: 
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'Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela. " (QS. Al-Humazah:l) 
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1582. Dari Abu Hurairah t, sesungguhnya Rasulullah r berkata: "Cukuplah 
kejelakan seseorang jika menghina saudaranya sesama muslim." (HR 
Muslim, dan telah disebutkan sebelumnya secara lengkap) 
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1583. Dari Ibnu Mas'ud^gy, dari Nabi^^,beliau bersabda: "Tidak akan 
masuk Surga siapa yang terdapat di hatinya seberat biji sawi dari 
kesombongan!" Maka seorang berkata: "Sesungguhnya seseorang 
itu senang mempunyai pakaian yang bagus, sendai bagus." Lalu 
Rasulullah bersabda: "Sesungguhnya Allah adalah Maha Indah, dan 
Dia menyenangi keindahan, kesombongan itu adalah menolak 
kebenaran dan meremehkan manusia." (HR Muslim) 

Arti dari Batharul Haq menolak, tidak mau menerima, Ghomthu al- 
Naas meremehkan dan menghinakan manusia, dan telah disebutkan 
penjelasannya secara lebih jelas dalam bab kesombongan. 312 
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1584. Dari Jundub Ibn Abdillah^cjgy, ia berkata: "Rasulullah^^bersabda: 
"Seseorang berkata: "Demi Allah! Allah tidak akan mengampuni 
Fulan! Maka Allah berkata: "Siapa yang berani bersumpah atas nama- 
Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni Fulan?! Sesungguhnya aku 
telah mengampuninya, dan Aku telah menghapus amal 
kebaikanmu 313 !" (HR Muslim) 

#### 



3ia Lihat kembali hadits No. 617. 

31J Maksudnya menghilangkan pahalanya. 
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LARANGAN MENAMPAKKAN KEGEMBIRAAN DI 
ATAS KESUSAHAN ORANG MUSLIM 



Allah berfirman: 



. i\ 



1 Q\ 



" Sesungguhnya orang-orang 
(QS al-Hujuraat: 10) 

Dan Allah^g^ berfirman: 



mu'min adalah bersaudara. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat 
keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab 
yang pedih di dunia dan di akhirat." (Q.S. an-Nur: 19) 
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1585. Dari Watsilah Ibn al-Asqo'-^fO , ia berkata: "Rasulullah^fe^ersabda: 
"Janganlah kau tampakkan kegembiraan 314 atas (kesusahan yang 



314 Syamaatah artinya menampakkan kegembiraan atas musibah yang menimpa orang lain. 
Dalam pemberian derajat hasan pada hadits ini perlu dikaji ulang, karena terdapat an'anah (riwayat 
hadits dengan memakai kata: dari si Fulan , dari si Anu) yang berasal dari Makhul, lihat 
kitab al-Misykat 4856. 
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menimpa) saudaramu, karena Allah akan merahmatinya dan akan 
memberikan ujian (kesusahan) atasmu!." (HR Turmudzi dan berkata: 
"Hadits hasan") 

Dan dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah 
yang telah disebutkan dalam bab Tajassus (mencari- 
cari kesalahan) yang artinya: "Setiap muslim atas muslim lainnya 
adalah haram ." 315 
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HARAM MENCELA NASAB YANG DIAKUI OLEH 
SYARI'AT 

Allah *§££ berfirman: 
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu' min dan mu' minat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata." (QS. Al-Ahzaab:58) 

3 15 : 3U c A^%\ Al 



: ys Ua ^ul ^ obil » : §| <&' 

H35 « oiDl Ji- o-d)!3 i ^ UkJl 






1586. Dari Abu Hurairah ^^3, dia berkata: "Rasulullah^febersabda: "Dua 
perkara ada pada manusia, keduanya adalah kekufuran 316 yang ada pada 
mereka; mencela nasab dan meratapi 317 orang mati / 7 (HR. Muslim) 



315 Lihat hadits No. 1535 dan 1578. 

316 Artinya. "Termasuk perbuatan orang-orang kafir dan akhlak jahili y ah. 

317 Menangisi dengan keras 
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LARANGAN MENIPU DAN BERBUAT CURANG 






Allah berfirman: 
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mu' min dan mu' minat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata." (QS. Al-Ahzaab:58) 
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1587. Dari Abu Hurairah^$, sesungguhnya Rasulullah^l^bersabda: 
"Barang siapa yang mengangkat senjata kepada kami (memberontak), 
maka bukanlah termasuk golongan kami, dan barang siapa menipu 
maka bukanlah ia termasuk golongan kami." (HR Muslim) 
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Dalam riwayat beliau yang lain disebutkan, sesungguhnya Rasulullah 
^fe,melewati setumpuk makanan, lalu beliau masukkan tangannya 
kedalam tumpukan itu ternyata tangan beliau mendapatkannya 
basah, maka beliau bertanya: "Apa ini hai penjual makanan?" Si 
penjual menjawab: "Itu kena hujan wahai Rasulullah." Lalu Rasul 
berkata: "Tidakkah kau taruh di atas tumpukan supaya diketahui 
orang, barang siapa yang melakukan penipuan maka bukanlah 
termasuk golongan kami." 
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1588. Darinya (Abu Hurairah^sfj) sesungguhnya Rasulullah^,bersabda: 
"Janganlah kalian saling berkomplot untuk menaikkan harga sebagai 
tipuan." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1589. Dari Ibnu Umar^j, sesungguhnya Rasulullah , melarang 
perbuatan Najasy 31 ®." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1590. Darinya (Ibnu Umar^gy) ia berkata: "Seseorang mengadu kepada 
Rasulullah*i^j|bahwa ia tertipu dalam jual beli, maka beliau bersabda: 
"Jika kamu membeli, maka katakan kepadanya: "Tidak ada 
penipuan." (HR. Bukhari - Muslim) 

Al-Khilabah, dengan kha' di kasrah artinya "penipuan." 

31 * Najasy artinya menaikkan harga untuk menipu pembeli. 
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1591 . Dari Abu Hurairah^^fj, ia berkata: "Rasulullah^g^bersabda: "Barang 
siapa menipu istri seseorang, atau budaknya, maka ia bukan 
termasuk golonganku." (HR Abu Daud) 

"Khabbaba" artinya merusak atau menipu. 
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HARAM BERHIANAT 



Allah berfirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
(QS al-Maa'idah: 1) 

Dam Allah berfirman juga: 
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"Dan penuhilah janji ; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya." (QS. Al-Israa':34) 
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1592. Dari Abdillah Ibn 'Amr Ibn al-'Ash^^y, sesungguhnya Rasulullah 
^Ofebersabda: "Ada empat perkara, barang siapa pada dirinya 
terdapat empat perkara itu maka ia adalah seorang munafik tulen, 
dan apabila ada padanya beberapa di antara perkara itu, maka 
ada padanya sebagian sifat munafik sampai ia meninggalkannya; 
jika dipercaya ia khianat, dan jika berbicara ia bohong, dan jika ia 
berjanji ia ingkari, serta jika berselisih ia curang." (HR. Bukhari - 
Muslim) 
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1593. Dari Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Umar, serta Artas^^, mereka berkata: 
"Nabi bersabda: "Setiap pengkhianat nanti akan memiliki sebuah 
bendera 319 di hari kiamat, dikatakan: "Ini adalah pengkhianatan si 
Fulan." (HR. Bukhari - Muslim) 
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319 Ghadir dalah orang yang tidak menepati perjanjian. Liwo' adalah bendera 

besar yang hanya dipegang oleh panglima perang, sedang para pasukan berada dibelakangya. 
Artinya: "Settiap pengkhianat itu memiliki tanda yang dikenali oleh setiap manusia. 
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1594. Dari Abu Sa'id al-Khudriy , sesungguhnya Nabi^^bersabda: 
"Setiap pengkhianat memiliki bendera pada bagian belakangnya 320 
nanti pada hari kiamat, yang akan ditinggikan (bendera tersebut) 
sesuai dengan kadar pengkhianatan yang dilakukan. Ingatlah tiada 
seorang pengkhianat melebihi pengkhianatan seorang pemimpin 
masyarakat." (HR Muslim) 
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1595. Dari Abu Hurairah^jy, dari Nabi^&beliau bersabda: "Aliah 
berfirman: "Tiga orang yang menjadi musuh-Ku nanti pada hari 
kiamat; seorang yang berjanji kepada-Ku tetapi ia berkhianat (ia 
ingkari), dan seorang yang menjual orang merdeka, kemudian ia 
makan hasilnya, dan seorang yang memperkerjakan seorang buruh, 
tetapi ketika buruh itu meminta haknya ia menolak memberikan 
upahnya." (HR al-Bukhari) 321 
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320 Maksudnya adalah dubur. 

521 Didalamnya ada seorang Rawi yang didhaifkan oleh al-Hafidz Ibn Hajar dan lainnya. Lihat kitah 



saya Mukhtashar Shahih Bukhari (34-Buyu '/ 106-Bab) -N- 
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LARANGAN MENGUNGKIT-UNGKIT PEMBERIAN 
DAN JASANYA 

Allah4feberfirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 
sipenerima) ." (Q.S al-Baqarah: 264) 

Dan Dia juga berfirman: 
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"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima)" 
(QS al-Baqarah: 262) 
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1596. Dari Abu Dzar^6, dari Nabi beliau bersabda: "Tiga macam 



orang Allah tidak akan mengajak bicara pada mereka nanti pada 
hari kiamat, juga tidak akan memandang, dan tidak mensucikan 
mereka, bahkan bagi mereka siksa yang amat pedih." Abu Dzar 
berkata: "Kemudian Rasulullah e membaca ayat tersebut tiga kali." 
Lalu beliau (Abu Dzar) melanjutkan: "Celaka dan merugilah mereka, 
siapa mereka wahai Rasul?" Rasulullah bersabda: "Orang yang 
memanjangkan celananya hingga menutupi kedua mata kaki, orang 
yang suka mengingat pemberiannya, dan orang yang menjual 
dagangannya dengan sumpah bohong." (HR Muslim) 

Dalam riwayatnya yang lain: "Musbil, yaitu orang yang 
memanjangkan celana /kainnya hingga menutupi kedua mata 
kakinya karena sombong 322 ." 
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LARANGAN BERBANGGA DIRI 

Allah I berfirman: 
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" Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah Yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertaqwa." (QS. An-Najm:32) 

Dan Allah juga berfirman: 
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m Kesimpulan dari hadits-hadits isbal: (1) Yang melakukan Isbal tanpa ada perasaan sombong 
diancam dengan neraka, (2) Yang melakukan isbal karena sombong diancam dengan 3 perkara; 
seperti dalam hadits diatas. Dan Ibn Hajar menjelaskan bahwa sengaja memanjangkan adalah 
kesombongan, (-pent) 
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" Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia 
dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.Mereka itu mendapat azab 
yang pedih." (QS. Asy-Syuuraa:42) 
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1597. Dari 'Iyadh Ibn Himan^fj, ia berkata: "Rasulullah A^Kbersabda: 
"Sesungguhnya Allah Satelah mewahyukan kepadaku agar (meme- 
rintahkan) kalian saling merendahkan diri (tawadhu') hingga tidak 
seorangpun di antara kalian saling berbuat zhalim terhadap yang 
lain, dan agar tidak seorangpun diantara kalian merasa bangga atas 
yang lain." (HR Muslim) 

Para ahli bahasa mengartikan al-Baghyu dengan: Zalim atau 
tinggi hati. 
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1598. Dari Abu Hurairah^sfj, sesungguhnya Rasulullah^^bersabda: "Jika 
seseorang mengatakan: "Binasalah manusia!" maka berarti dia telah 
menghancurkan mereka." (HR Muslim) 

Dan riwayat yang masyhur ahlakuhum dengan kaaf yang dibaca 
dhammah, artinya dialah orang yang paling celaka. Diriwayatkan pula 
dengan kaaf yang dibaca nashab; dan itu berarti larangan bagi siapa 
saja yang takjub dengan diri sendiri, dan memandang enteng yang 
lain, serta menganggap dirinya lebih dari yang lain, maka inilah yang 
haram. Adapun orang yang mengatakannya karena melihat kebodohan 
manusia dalam masalah agama, sedangkan dia mengatakannya karena 
merasa sedih atas keadaan mereka, sedih atas agama, maka tidak apa- 
apa. Demikian dijelaskan dan dipilah-pilah oleh para ulama', dan di 
antara yang berpendapat seperti ini dari ulama'-ulama' terkemuka 
adalah: Malik Ibn Anas, al-Khaththabiy, al-Humaidiy dan lainnya, dan 
saya telah menjelaskannya dalam kitab al-Adzkmr. 
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PENGHARAMAN TIDAK MENEGUR SAPA SESAMA 
MUSLIM MELEBIHI TIGA HARI KECUALI KARENA 
KEBID'AHAN ATAU KEFASIKAN YANG NYATA 



Allah berfirman: 
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" Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu ." (Q.S. al-Hujuraat: 10) 
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Dan Allah juga berfirman: 

. [Y : sasUl] 

"Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran." 
(QS al-Maa'idah: 2) 
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1599. Dari Anas^gfj, ia berkata: "Rasulullah^ggbersabda: "Janganlah 
kalian saling bermusuhan, juga jangan saling memalingkan muka, 
saling membenci, saling hasud, tetapi jadilah hamba Allah yang 
bersaudara, dan tidaklah halal bagi seorang muslim untuk mem- 
biarkan (mengabaikan, tidak menegur sapa) saudaranya lebih dari 
tiga hari." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1600. Dari Abu Ayyub^^jy, sesungguhnya Rasulullahnya bersabda: 
"Tidaklah halal bagi seorang muslim untuk membiarkan (tidak 
menegur) saudaranya lebih dari tiga malam, jika berjumpa yang ini 
memalingkan muka, dan yang itu memalingkan muka, dan sebaik- 
baik dari keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam." (HR. 
Bukhari - Muslim) 
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1601. Dari Abu Hurairah^jy, ia berkata: "Rasulullah^^l bersabda: "Amal 

M -- ▼ 

perbuatan akan dilaporkan setiap hari senin dan kamis, maka Allah 
akan mengampuni setiap orang yang tidak menyekutukan-Nya 
dengan apapun, kecuali seorang yang sedang bermusuhan dengan 
sesama saudaranya muslim, ketika itu Allah berfirman: "Biarkan saja 
dua orang ini (jangan diampuni kesalahannya) sampai keduanya berdamai.l" 
(HR Muslim) 
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1602. Dari Jabir^gy, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah^gbersabda : 
"Sesungguhnya syaithan telah berputus asa untuk disembah oleh 
orang-orang yang shalat di jazirah arab, kecuali yang bisa ia lakukan 
hanyalah tahrisy, yaitu mengadu domba dan mempengaruhi hati 
mereka." (HR Muslim) 

" Tahrisy " artinya merusak hati, dan mengadu domba di antara 
mereka. 
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1603. Dari Abu Hurairah^gj»), ia berkata: "RasulullahS^&bersabda: "Tidak 
halal bagi seorang muslim untuk tidak menegur saudaranya melebihi 
tiga hari / barang siapa meninggalkan (tidak menegur) saudaranya 
lebih dari tiga hari, kemudian ia mati, maka niscaya masuk neraka." 
(HR Abu Daud dengan sanad yang memenuhi syarat Imam Bukhari) 
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1604. Dari Abu Khirasy Hadrad Ibn Abi Hadrad al-Aslamiy, atau as- 
Sulamiy, seorang sahabat*^»), sesungguhnya ia mendengar Nabi 
bersabda: "Barang siapa meninggalkan (tidak menghiraukan) 
saudaranya selama setahun, maka ia seperti mengalirkan darahnya 
(membunuhnya)/' 323 (HR Abu Daud dengan sanad shahih) 
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Artinya membunuhnya dengan sengaja tanpa sebab yang dibolehkan syari'at. 
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1605. Dari Abu Hurairah*5^, sesungguhnya Rasulullah bersabda: 
"Tidak halal bagi seorang mukmin untuk meninggalkan 
(mengabaikan) saudaranya melebihi tiga hari, jika lewat tiga hari ia 
berjumpa dengannya hendaknya ia mengucapkan salam, jika 
saudaranya menjawab salam, maka keduanya mendapatkan pahala, 
dan apabila tidak menjawab salam, maka ia telah mengambil dosa 324 , 
sedangkan orang yang memulai salam tidaklah termasuk mendiam- 
kannya atau tidak menegurnya." (HR Abu Daud dengan sanad 
hasan. Abu Daud berkata: "Jika mendiamkam saudaranya (hijrah) 
karena Allah, maka tidak termasuk dalam pembahasan dalam hal ini. 
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LARANGAN BERBICARA BERDUA TANPA 
MELIBATKAN ORANG KETIGA & TANPA 
SEIZINNYA KECUALI KARENA KEPERLUAN, 
SEPERTI BERBISIK-BISIK TANPA DIDENGAR 
OLEHNYA ATAU KEDUANYA BERBICARA 
DENGAN TIDAK DIPAHAMI OLEHNYA 






Aliah berfirman: 
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"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan." (QS al 
Mujaadilah: 10) 
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324 Orang yang memulai salam tidak dijawab. Dalam pemberian derajat hasan pada hadits ini perlu 
dikaji ulang, karena dalam sanadnya ada Hilal al-Madaniy, yang dikatakan oleh adh-Dhahabiy: 
"Tidak dikena!" lihat al-Inva' (2029). 
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1606. Dari Ibnu Umar^fj, sesungguhnya Rasulullah^^bersabda: "Jika 
ada tiga orang, maka jangan sampai dua orang berbicara (rahasia) 
tanpa melibatkan orang yang ketiga." (HR. Bukhari - Muslim) 

Dan Abu Daud meriwayatkannya dengan tambahan: "Abu Shalih 
berkata: "Aku tanyakan kepada Ibnu Umar: "Bagaimana jika empat 
orang?" Beliau menjawab: "Tak ada masalah." 

Imam Malik juga meriwayatkannya dalam al-Muwaththa' dari Abdillah 
Ibn Dinaar, berkata: "Aku bersama Ibnu Umar berada di rumah Khalid 
Ibn Uqbah yang ada di pasar, lalu datanglah seorang ingin mengajaknya 
(Ibnu Umar) berbicara (rahasia), dan tidak ada orang lain bersama 
Ibnu Umar t selain aku, maka Ibnu Umar memanggil seseorang 
sehingga kami menjadi berempat, lalu beliau berkata kepadaku dan 
orang ketiga yang dipanggilnya: "Mundurlah kalian berdua barang 
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sedikit, karena aku mendengar Rasulullah bersabda: "Janganlah dua 
orang berbisik, tanpa melibatkan orang yang ketiga." 
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1607. Dari Ibnu Mas'ud^g, sesungguhnya Rasulullah^^bersabda : "Jika 
kalian ada bertiga, maka janganlah dua orang berbisik tanpa orang 
ketiga kecuali kalian berada di tengah orang banyak, hai yang demi- 
kian agar tidak menjadikannya sedih." (HR. Bukhari - Muslim) 
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WANITA, DAN ANAK TANPA ALASAN SYARTY 
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1608. Dari Ibnu Umar^jy, sesungguhnya RasulullahSjj^bersabd a : "Ada 
seorang wanita disiksa gara-gara seekor kucing yang dikurungnya 
hingga mati, maka masuklah ia dikarenakan itu ke neraka, dia tidak 
memberinya makan dan minum ketika mengurungnya, juga tidak 
membiarkannya bebas lepas agar makan dari dan apa yang melata 
di tanah atau serangga. 

> 's 

' J^^~=>-{Khasyasyul ardh) dengan kha' yang difathah dan syin 
dobel artinya: serangga atau apa yang melata di tanah. 
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1608/ 325 Dari (Ibnu Umar^gy) pula, sesungguhnya beliau melewati 
sekumpulan pemuda O^raisy yang memasang seekor burung (dalam 
sebuah tiang) lalu mereka melemparinya sebagai sasaran, dan mereka 
membayar kepada pemilik burung setiap ada lemparan yang meleset, 
maka tatakala melihat Ibnu Umar lewat mereka segera kabur, Ibnu 



325 Dalam naskah asli tidak dicantumkan nomor haditsnya, maka kami anggap sebagai kelanjutan 
hadits tersebut di atas dengan kami beri tanda nomor cabang (1608/1) 





Umar t bertanya: "Siapa yang melakukan ini, Allah melaknat orang 
yang melakukan hal ini, sesungguhnya Rasul ullah|^j| bersabda: 
"Allah melaknat siapa saja yang menjadikan yang bernyawa sebagai 
sasaran (lemparan, tembakan)." (HR. Bukhari - Muslim) 

al-Gharadh artinya sasaran untuk lemparan. 
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1609. Dari Anas^fj, ia berkata: ''Rasuluilah^^ melarang penyiksaan terhadap 
binatang (dengan mengurungnya sampai mati)." (HR. Bukhari - Muslim) 

Artinya: Menahan (mengurung) binatang untuk di bunuh 
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1610. Dari Abu Aliy Suwaid Ibn Muqarrin- S ^’j , ia berkata: "Aku adalah 
orang ketuju dari bani Muqarrin kami tidak mempunyai pelayan 
kecuali seorang budak wanita yang ditempeleng oleh orang termuda 
di antara kami, maka Rasulullah^^ memerintahkan kepada kami 
untuk memerdekakannya." (HR Muslim) 
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1611. Dari Abu Mas'ud al-Badri^^Jj, dia berkata: "Saya pernah memukul 
budak saya dengan cambuk, maka saya mendengar suara dari 
belakang saya: "Ketahuilah wahai Abu Mas'ud." Saya tidak mema- 
hami suara itu karena marah, tatkala Ja sudah dekat denganku 
ternyata beliau itu adalah RasululIah ^K ,ternyata beliau bersabda: 
"Ketahuilah wahai Abu Mas'ud, bahwa Allah itu lebih kuasa 
terhadapmu daripada kamu terhadap budak ini." Maka saya jawab: 
"Saya tidak akan memukul seorang budak lagi setelahnya." 

Dalam satu riwayat: "Maka cambuk itu terlepas dari tanganku 
karena wibawa beliau." 

Dan dalam satu riwayat: "Maka saya jawab: "Wahai Rasulullah, dia itu 
merdeka karena wajah Allah Ta'ala." Maka beliau bersabda: "Seandainya 
tidak memerdekakannya tentu kamu akan dibakar oleh api neraka, atau 
dijilat oleh api neraka." Semua riwayat ini dikeluarkan oleh Muslim. 





1612.Dari Ibn Umar^jy, bahwa Nabi^fe bersabda: "Barangsiapa 
memukul budak miliknya, dengan pukulan hadd, padahal ia tidak 
melakukannya atau menempelengnya, maka sesungguhnya 
tebusannya adalah memerdekakannya." (HR. Muslim) 
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1613. Dari Hisyam Ibn Hakim Ibn Hizam^^fj, bahwasanya ia lewat di 
Syam melintasi sekelompok petani yang telah didirikan (dipanaskan) 
pada sinar matahari, dan kepala mereka diguyur minyak goreng." 
Maka ia bertanya: "Ada apa ini?" Iapun dijawab: "Mereka itu disiksa 
karena Kharaj (pajak hasil bumi)." 

Dalam satu riwayat: "Mereka itu ditahan karena jizyah (pajak kepala 
bagi orang kafir dzimmi)" Maka Hisyam berkata: "Saya bersaksi 
bahwa saya benar-benar mendengar Rasulullah^^ bersabda: "Se- 
sungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang menyiksa 
sesamanya didunia." Lalu dia menghadap sang Amir melaporkannya, 
maka ia memerintahkan agar mereka dibebaskan, maka di- 
bebaskanlah mereka (dari siksa)." (HR. Muslim) 

JsG'yi adalah para petani dari orang 'ajam. 
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161 4. Dari Ibn 'Abbas d* 3 berkata: "Rasulullah^Kpemah melihat se- 
ekor himar yang’ wajahnya ditandai, maka beliau mengingkari hal 
itu, beliau berkata: "Demi Aliah saya tidak akan memberi tanda 
(dengan api) padanya kecuali pada bagian yang paling jauh dari 
wajah." Dan beliau memerintah pada himamya lalu himar itu di-coss 
dengan api pada kedua pangkal pahanya, maka beliau adalah orang 
yang pertama memberi cap pada pangkal paha ." (HR. Muslim) 

S £ 

■j i^lA! ladalah kedua sisi pangkal paha disekitar dubur. 
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1615. Dari Ibn 'Abbas^gjy, bahwa Nabi ^fe pernah berpapasan dengan 
himar yang diberi cap (tanda) dimukanya, maka beliau bersabda: 
"Allah melaknat orang yang memberi cap itu." (HR. Muslim) 

Dalam satu riwayat Muiism yang lain: "Rasuiuliah^femelarang 
memukul wajah dan memberi cap pada wajah." 
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HARAM MENYIKSA MAKHLUK HIDUP, HINGGA 
SEMUT DAN SEJENISNYA 
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1616. Dari Abu Hurairah^gy , dia berkata: "Kami diutus oleh Rasulullah 
«|&|dalam sebuah pasukan, beliau bersabda: "Apabila kamu 
mendapatkan Fulan dan Fulan -beliau menyebut dua orang Quraisy- 
maka bakarlah keduanya dengan api." Kemudian tatkala kami 
hendak berangkat beliau bersabda: "Sesungguhnya aku tadi 
memerintahkan kamu agar membakar Fulan dan Fulan, dan 
sesungguhnya tidak ada yang menyiksa dengan api kecuali Allah, 
maka apabila kamu mendapatkan mereka berdua bunuhlah mereka." 
(HR. Bukhari) 
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1617. Dari Ibn Mas'ud^gy, dia berkata: "kami bersama Rasululla 







dalam sebuah perjalanan, kemudian beliau pergi berhajat, tiba-tiba 
kami melihat seekor burung (kecil, sejenis pipit, -pent) bersama 
kedua anaknya, maka kami mengambil kedua anaknya. Kemudian 
datanglah induknya terbang 326 diatas kami. Lalu datanglah Nabi 
vgjt , beliau bersabda: "Siapakah yang menyusahkan burung ini dengan 
mengambil anaknya? Kembalikanlah anaknya kepadanya." Dan 
beliau juga amelihat sarang semut yang telah kami bakar. Maka beliau 
bersabda: "Siapa yang membakar ini?" Kami menjawab: "Kami." 
Beliau bersabda: "Sesungguhnya tidak seyogyanya menyiksa dengan 
api kecuali Tuhan pemilik api." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 
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HARAM BAGI ORANG KAYA MENUNDA ATAU 
MENGULUR-ULUR PEMBAYARAN HUTANG (HAK) 
YANG TELAH DITAGIH OLEH PEMILIKNYA 






Allah berfirman: 



. [oA .' *Lwdl] 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya/' (an-Nisa': 58) 
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Begitulah aslinya adalah kata yaitu: terbang dan mengepak-kepakkan sayapnya 

pada orang yang ada dibawahnya, demikian yang ada dalam al~Nihayah sedangkan yang ada 
pada Abu Daud adalah yC yang rr^knanya sama dengan yang pertama. Sementara lafadz yang 
ada dalam al-Adab al-Mufrid adalah »*j J yang berarti terbang kesana kemari. 
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Allah "Mi berfirman: 
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. [YAr : SyUl] 

"Akan tetapi jika sebagian mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)." (al-Baqarah: 283) 
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1618. Dari Abu Hurairah^sfj, bahwasanya Rasulullah^ggbersabda: "Sikap 
orang kaya yang mengulur-ulur itu adalah kezhaliman, dan apabila 
(pembayaran terhadap) salah seorang kamu dialihkan kepada 
seorang kaya maka hendaklah mengikutinya (menerima)." (HR. 
Bukhari - Muslim) 
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MAKRUH MENARIK KEMBALI PEMBERIAN YANG 
BELUM DISERAHKAN KEPADA YANG DIBERI DAN 
PEMBERIAN YANG SUDAH DISERAHKAN KEPADA 
ANAKNYA ATAUPUN BELUM DISERAHKAN. JUGA 
MAKRUH MEMBELI KEMBALI SESUATU YANG 
TELAH IA SEDEKAHKAN DARI ORANG YANG 
MENERIMA SEDEKAH ITU ATAU MEMBELI 
KEMB AU ZAKAT DAN KAFFARAH YANG TELAH IA 
KELUARKAN, NAMUN BOLEH MEMBELINYA JIKA 
SUDAH PINDAH KETANGAN ORANG LAIN 
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1619. Dari Ibn 'Ahbas^ji^, bahwasanya Rasulullah^^ bersabd a : "Orang 
yang menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang menelan 
kembali muntahnya." (HR. Bukhari - Muslim) 

Dalam satu riwayat: "Perumpamaan orang yang menarik kembali 
sedekahnya bagaikan anjing yang muntah kemudian ia kembali pada 
muntahnya dan memakannya." 

Dalam satu riwayat: "Orang yang menarik kembali pemberiannya 
bagaikan orang yang kembali pada muntahnya." 
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1620. Dari Umar Ibn al-Khaththab-j^gS, dia berkata: “Saya telah bersedekah 
seekor kuda (pada sebagain mujahidin) fi sabilillah, ternyata orang yang 
menerima kuda tadi menyia-nyiakannya, maka saya bermaksud 
membelinya kembali dan saya pikir dia akan memberikannya dengan 
harga murah, lalu saya menanyakan hal itu kepada Rasulullah^^,temyata 
beliau bersabda: “Kamu jangan membelinya dan jangan mengambil 
kembali sedekahmu, meskipun ia memberikan kepadanya dengan harga 
satu dirham karena orang yang mengambil kembali sedekahnya seperti 
orang yang memakan kembali muntahnya." (HR. Bukhari - Muslim) 
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MENGUKUHKAN KEHARAMAN HARTA 
ANAK YATIM 



Allah berfirman: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk 
kedalam api yang menyala-nyala (neraka)." (an-Nisa: 10) 

Allah berfirman: 
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"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfa'at.” (al-An'am: 152) 



Allah berfirman: 
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"Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: 
"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli 
mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang 
membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan." (al-Baqarah: 220) 
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1621. Dari Abu Hurairah^gy, dari Nabi^^,beliau bersabda: "Jauhilah 
oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan!" Mereka bertanya: 
"Wahai Rasulullah^fe,apakah tujuh perkara itu?" Beliau menjawab: 
"Syirik (menyekutukan Allah), sihir, membunuh yang diharamkan 
kecuali dengan alasan yang haq (syar'i), makan harta riba, 
makan harta anak yatim, melarikan diri dari medan perang, serta 
menuduh wanita baik-baik yang beriman dan lalai (tidak pernah 
memikirkan zina, apalagi berbuat, pent) dengan perbuatan zina." 
(HR. Bukhari - Muslim) 
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KERASNYA KEHARAMAN RIBA 

Allah *§&£ berfirman: 
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"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan Syaitan lantaran ( tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
( berpendapat ), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-nya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah kepada Allah). Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal didalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
shadakah." (al-Baqarah: 275-276) 

Sampai pada firman Allah: 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut)." (al-Baqarah: 278) 
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Adapun hadits-haditsnya maka sangat banyak dan hadits-hadits 
yang shahih sangat masyhur antara lain adalah hadits Abu Hurairah 
pada bab yang lalu. (Hadits no. 1621 dan juga hadits 1802, -pent) 
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1622. Dari Ibn Mas'ud^gy, dia berkata: "Rasulullah^^melaknat orang 
yang memakan riba dan orang yang memberikah makanan riba." 
(HR. Muslim) 

Dalam riwayat Tirmizdi dan lainnya ada tambahan: "Dari kedua 
saksinya serta penulisnya." 327 
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HARAM BERBUAT RIYA' 

Allah berfirman: 
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" Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian itulah agama yang lurus." (al-Bayyinah: 5) 

Allah yss berfirman: 



377 Tambahan Tirmidzi ini adalah shahih, lihat Shahih Sunan Tirmidzi dengan sanad ringkas no (964) 
dan Shahih Sunati Ibn Majah dengan sanad ringkas no (1847). 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima), seperti orang yang mmafkahkan hartanya karena riya' kepada 
manusia." (al-Baqarah: 264) 

Allah berfirman: 
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"Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) dihadapan manusia. Dan tidaklah 
mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali." (an-Nisa': 142)' 
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1623. Dari Abu Hurairah «^5, dia berkata: "Saya mendengar Rasulullah 
^^bersabda: "Allah*fe berfirman: "Aku adalah Dzat yang paling kaya, 
tidak membutuhkan sekutu, barangsiapa melakukan sebuah amalan 
didalnmnya ia menyekutukan-Ku dengan selain-Ku maka Aku tinggal ia 
dan kesyirikannya." (HR. Muslim) 
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1624. Dari Abu Hurairaha^^dia berkata: "Saya mendengar Rasulullah 
j l^S bersabda: "Sesungguhnya manusia pertama yang diputuskan 
perkaranya pada hari kiamat adalah orang yang mati di medan 
perang, dia dihadirkan lalu diperkenalkan dengan nikmat-nikmat- 
Nya (sewaktu didunia, pent) ternyata ia mengenalinya, Allah 
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bertanya: "Maka apa yang sudah kamu lakukan terhadap nikmat-nikmat 
itu?" Dia menjawab: "Saya berperang di jalan-Mu hingga saya mati 
syahid." Allah berfirman: " Kamu dusta, akan tetapi kamu berperang 
agar dikatakan: Si Pemberani /" Dan ternyata itu telah dikatakan. 
Kemudian diperintahkan terhadapnya lalu dia diseret diatas 
mukanya hingga ia dilemparkan kedalam neraka. Dan seorang 
yang belajar ilmu dan mengajarkannya, serta membaca al-Qur'an, 
dihadirkan lalu dikenallkan dengan nikmat-nikmat-Nya dan 
diapun mengakuinya. Kemudian Allah bertanya: " Apa yang telah 
kamu perbuat terhadap nikmat-nikmat itu?" Dia menjawab: "Saya 
belajar ilmu dan mengajarkannya serta saya membaca al-Qur'an 
dijalan-Mu." Allah berfirman: "Kamu dusta! Sesungguhnya kamu 
belajar agar dikatakan; Alim ! Dan kamu membaca al-Qur'an agar dijuluki; 
Sang Qari'!” Dan itu semua telah dikatakan. Kemudian 
diperintahkan terhadapnya dan diapun diseret diatas mukanya 
hingga dilempar kedalam neraka. Dan seorang yang dilapangkan 
rizkinya oleh Allah dan dianugerahi bermacam-macam harta, dia 
dihadirkan dan dikenalkan dengan nikmat-nikmat-Nya, dia 
mengakuinya. Lalu Allah bertanya: "Apa yang telah kamu perbuat 
dengan nikmat-nikmat itu?" Dia menjawab: "Saya tidak 

meninggalkan satu jalanpun yang Engkau menyukai agar disanalah 
harta itu diinfakkan melainkan saya berinfak didalamnya untuk- 
Mu." Allah menjawab: "Kamu dusta! Sesungguhnya kamu melakukan 
hal itu agar dikatakan; Dermawan!" Dan itu sudak dikatakan. 
Kemudian diperintahkan terhadapnya, dan iapun diseret diatas 
mukanya hingga dilemparkan kedalam neraka." (HR. Muslim) 
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1625. Dari Ibn Umar^sfj bahwasanya sekelompok orang telah berkata 
kepadanya: "Sesungguhnya kami menghadap para sulton kami dan 
kami menyatakan kepada mereka berbeda dengan apa yang kami 
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katakan apabila kami telah keluar dari hadapan mereka." Ibn Umar 

i i , i. H 

berkata: "Kami dimasa Rasulullah^^nenganggap ini sebagai 
perbuatan nifaq." (HR. Bukhari) 328 
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1626. Dari Jundub ibn Abdillah Ibn Sufyan^jy, dia berkata: "Nabi^ 

#• — — 

bersabda: "Barangsiapa memperdengarkan amalnya maka Allah 
memperdengarkan dengan amalnya, dan barangsiapa memper- 
lihatkan amalnya (agar dipuji) maka Allah akan memperlihatkan 
dengan amalnya." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1627. Muslim juga meriwayatkan dari Ibn 'Abbas^gy. 



Artinya: Barang siapa menceritakan dan menampakkan amalnya 
supaya dipuji oleh orang lain maka Allah akan mempermalukannya 
di hari kiamat nanti. Dan barangsiapa memperlihatkan dan 
memaparkan amal shalehnya supaya disanjung oleh manusia maka 
Allah akan membuka rahasianya dihadgpan seluruh makhluk nanti 
di hari kiamat. 
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m Saya katakan: '"Beginilah asalnya disini, artinya; hadifcs ini berasal dari musnad Ibn Umar sendiri. 
Maksudnya dia sendirilah yang menceritakan ucapan orang-orang itu kepadanya, ini adalah kesalahan 
yang datang dari riwayat secara makna. Yang benar hadits ini adalah Musnad cucu Ibn Umar yaitu 
Muhammad Ibn Zaid Ibn Abdilllah Ibn Umar, dialah yang menceritakannya, dia berkata: "Berkata 
sekelompok orang kepada Ibn Umar... Begitulah hadits yang ada pada Bukhari (13/149- Fath al~ 
Bari). Dan begitulah secara benar penulis menulisnya pada hadits yang lalu no (1549) 

Kemudian penisbatan hadits dengan lafadz tersebut perlu dikritisi karena dua hal; (1) Pada 
Bukhari tidak terdapat lafadz "Pada masa Rasulullah" tetapi hanya ada pada al-Thayalisi. (2) 
Lafadz Bukhari adalah UUaL- sedang adalah lafadz al-Thayal isi sebagaimana yang 

dikatakan oleh al-Hafizh dalam Fath al-Bari . -N- 
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1628. Dari Abu Hurairah *$£>, dia berkata: "Rasulullah|g§ bersabda: 



// 



Barangsiapa mencari sebuah ilmu dari ilmu-ilmu yang seharusnya 
dengan ilmu itu wajah Allah dicari, ia tidak mempelajarinya melain- 
kan agar dengan ilmu itu ia bisa mendapatkan sekelumit dari 
kenikmatan dunia maka ia tidak akan mendapatkan aroma surga 
pada hari kiamat." Maksudnya adalah bau surga. (HR. Abu Daud 
dengan sanad shahih) 

Dan hadits-hadits dalam bab ini banyak sekali 
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YANG BIASA DISANGKA RIYA' PADAHAL 
BUKAN RIYA' 
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1629. Dari Abu Dzar^fj, dia berkata: "Ditanyakan kepada Rasulullah^ 



ii^ 



// 



Beritahukanlah kepada saya (tentang) sesorang yang melakukan amal 
kebajikan kemudian orang-orang memujinya?" Beliau jawab: "Itu adalah 
pendahuluan kabar gembira bagi orang mukmin." (HR. Muslim) 
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HARAM MELIHAT WANITA YANG BUKAN 
MAHRAM TANPA ADA KEPENTINGAN SYAR'I 

Allah "tfe berfirman: 




" Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya.” (an-Nur: 30) 




Allah berfirman: 
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"Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertangung jawabannya.” (al-Isra: 36) 



Allah 




berfirman: 





" Dia mengetahui pandangan mata yang khianat 329 dan apa yang 
disembunyikan oleh hati” (al-Mu'min: 19) 

berfirman: 



Allah" 
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SesungguhnyaT tuhanmu benar-benar mengawasi .” (al-Fajr: 14) 






329 Yang dimaksud adalah pandangan yang terlarang yaitu melihat orang yang haram untuk dilihat 
tanpa ingin diketahui oleh orang lain/' 
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1630. Dari Abu Hurairah t, bahwasanya nabi e bersabda: 'Telah ditulis 
atas anak Adam bagiannya dari zina, ia pasti mendapatkannya, tidak 
mungkin bisa lolos; kedua mata zinanya adalah memandang, kedua 
telinga zinanya adalah mendengar, lisan zinanya adalah berbicara, 
tangan zinanya adalah mengambil dengan paksa, dan kaki zinanya 
adalah melangkah, sedangkan hati menginginkan dan 
mengharapkan, dan kemaluan membenarkan hal tersebut atau 
mendustakannya." (HR. Bukhari - Muslim dan ini lafadz Muslim 
sedangkan riwayat Bukhari adalah ringkas) 
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1631. Dari Abu Sa'id al-Khudri^^y, dari N abi ,beliau bersabda: 
''Jauhilah duduk dipinggir-pinggir jalan." Mereka berkata: "Wahai 
Rasulullah kami pasti memerlukan majlis-majlis untuk mengobrol 
disana." Maka Rasulullah^ggbersabda: "Jika kamu tidak mau kecuali 
tempat untuk duduk-duduk maka berikanlah hak jalan." Mereka 
berkata: "Apa saja hak jalan itu wahai Rasulullah?" beliau bersabda: 
"Memejamkan pandangan, menahan gangguan (tidak mengganggu 
orang), menjawab salam, memerintah yang ma'ruf dan melarang 
yang mungkar." (H R. Bukhari - Muslim) 
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1632. Dari Abu Thalhah Zaid ibn Sahl^j, dia berkata: "Kami duduk- 

9* ’J. 1 

duduk ngobrol di halaman rumah tiba-tiba datang Rasulullah*^ 
dan berdiri dihadapan kami, beliau langsung bersabda: "Mengapa 
kalian duduk-duduk dipinggir jalan? Jauhilah tampat-tempat duduk 
dipinggir jalan." Kami menjawab: "Sesungguhnya kami duduk- 
duduk untuk urusan yang mubah, kami hanya mudzakarah dan 
berbincang-bincang." Beliau bersabda; "Jika tidak maka tunaikanlah 
hak jalan; menahan pandangan, menjawab salam dan baik ucapan." 
(HR. Muslim) 
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1633.Dari jarir^jy, dia berkata: "Saya bertanya Rasulullah^fe tentang 
pandangan kebetulan. Maka beliau bersabda: "Palingkanlah 
pandanganmu." (HR. Muslim) 
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1634. Dari Ummu Salamah^g’j, dia berkata: "Saya berada disisi Rasulullah 
5fg|dan disamping beliau juga ada Maimunah, tiba-tiba datanglah 
Ibn Ummi Maktum, waktu itu kami telah diperintah untuk berhijab, 
maka Nabi^^bersabda: "Berhijablah kalian berdua darinya." Maka 
kami menjawab: "Wahai Rasulullah bukankah dia itu buta. Tidak 
bisa melihat kami dan tidak mengetahui kami?" maka Nabi^^ 
bersabda: "Apakah kalian berdua juga buta, bukankah kalian bisa 
melihatnya?" (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dia berkata: Hadits 
Hasan Shahih) 330 



350 Demikian penilaiannya, padahal didalam sanadnya terdapat Nabhan Maula Ummu Salamah 
yang keadaannya masih belum begitu jelas. «N- 
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1635. Dari Abu Sa'id al-Khudri^^, bahwasanya Rasulullah^^bersabda: 
"Tidak dibolehkan seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain, juga 
tidak dibolehkan wanita melihat aurat wanita lain dan tidak boleh 
seorang laki-laki berhubungan dengan laki-laki lain dalam satu 
selimut, juga tidak boleh seorang wanita berhubungan dengan wanita 
lain dalam satu selimut." 331 (HR. Muslim) 

**** 
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HARAM BERKHALWAT DENGAN WANITA YANG 
BUKAN MAHRAM 
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Allah berfirman: 
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"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 
maka mintalah dari belakang tabir." (al-Ahzab: 53) 
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Janganlah keduanya tidur telanjang dibawah satu selimut 
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1636. Dari 'Uqbah Ibn Amir^fe, bahwasanya Rasulullah-jg bersabda: 
''Janganlah kamu masuk kepada orang-orang perempuan!" Maka 
seorang laki-laki kaum Anshar bertanya: "Beritahukan kepada kami 
bagaimana kalau kerabat suami?" Beliau jawab: "Kerabat suami 
adalah kematian." 

ilAJladalah kerabat suami seperti saudaranya, putra saudaranya dan 
putra pamannya. 
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1637. Dari Ibn 'Abbas^fj, bahwasanya Rasulullah^^bersabda: "Jangan 
sekali-kali seorang kamu bersendirian dengan seorang wanita 
kecuali bersama mahramnya." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1638. Dari Buraidah t, dia berkata: "Rasulullah e bersabda: "Kehormatan 
istri-istri mujahidin (yang ditinggal perang) atas orang-orang yang 
tidak ikut pergi berperang adalah bagaikan kehormatan ibu-ibu 
mereka; tidak seorangpun dari orang-orang yang tidak ikut 
berperang yang menjaga keluarga seorang mujahidin kemudian ia 
mengkhianatinya dalam keluarganya melainkan ia akan 
menghentikannya pada hari kiamat, kemudian ia mengambil 
kebaikan-kebaikannya sesuka hatinya hingga merasa puas." 
Kemudian Rasulullah4|femenoleh kepada kami, beliau bersabda: 
"Bagaimana perki ra anuTui* " 332 (HR. Muslim) 
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HARAM LAKI-LAKI MENYERUPAI PEREMPUAN 
DAN PEREMPUAN MENYERUPAI LAKI-LAKI BAIK 
DALAM PAKAIAN GERAKAN DAN LAIN-LAIN 
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1639. Dari Ibn 'Abbas^^y,dia berkata: "Rasulullah^smalaknat orang- 
orang laki-laki yang menyerupai perempuan 333 dan orang perempuan 
yang menyerupai laki-laki." 

Dalam satu riwayat: "Rasulullah^^melaknat orang laki-laki yang 
meniru perempuan dan perempuan yang meniru laki-laki." 
(HR. Bukhari) 
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Dia telah diijinkan oleh Allah untuk mengambil dari kebaikan-kebaikannya sesuka hatinya dan 
sepuas-puasnya, sementara itu watak manusia adalah tamak maka apakah ia akan menyisakan 
sedikitpun dari kebaikan orang yang telah mengkhianatinya?! -pent. 

adalah laki-laki yang berlagak banci menyerupai perempuan dalam gerakan dan ucapan- 
ucapan-nya 
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1640. Dari Abu Hurairah^fj, dia berkata: "Rasulullamggmelaknat laki- 
laki yang memakai pakaian wanita dan wanita yang memakai 
pakaian laki-laki." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 
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11. Dari Abu Hurairah^fj, dia berkata: "Rasulullah^Kbersabda: "Dua 
golongan dari penduduk neraka yang aku belum pernah melihatnya, 
yaitu: kaum yang membawa cambuk bagaikan ekor sapi, mereka 
memukul orang-orang dengannya. Dan wanita-wanita yang ber- 
pakaian tetapi telanjang, memikat hati dan berlenggang-lenggang, 
kepala mereka bagaikan punuk unta yang miring, mereka tidak akan 
masuk surga dan tidak akan mendapatkan aromanya, padahal 
aromanya dapat dicium dari jarak perjalanan sekian dan sekian." 334 
(HR. Muslim) 

oUjU artinya adalah penuh menyandang nikmat Allah tetapi 

kosong dari sikap syukur. Ada yang mengatakan: menutup sebagian 



Dari jarak 500 tahun perjalanan (-pent) 
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badannya dan membuka sebagian yang lain untuk menonjolkan 
kecantikannya dan keindahannya. Dan ada pula yang menyatakan: 
memakai pakaian tipis (atau ketat, -pent) yang dapat memperlihat- 
kan warna kulitnya (atau menonjolkan potongan tubuhnya, -pent) 

oSvjU artinya jauh dari ketaatan kepada Allah, dan apa-apa yang wajib 
mereka jaga. artinya mengajari wanita lain untuk berbuat tercela 
seperti mereka. Ada yang mengatakan oSlsU adalah berjalan dengan 
sombong sedangkan adalah memiringkan pundak-pundak 

mereka, menyisir (menata) rambut orang lain dengan model tersebut. 

Kepala mereka seperti punuk unta artinya: kepala mereka dibesarkan 
dengan memakai surban atau kain yang diikatkan di kepala. 335 
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LARANGAN MENYERUPAI SETAN DAN ORANG- 
ORANG KAFIR 
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1642. Dari Jabir^j$, dia berkata. "Rasulullah^^ bersabda: "Janganlah 
kamu makan dengan tangan kiri karena sesungguhnya setan itu 
makan dengan tangan kiri." (HR. Muslim) 
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Saya katakan: "Hadits ini telah terbukti pada zaman ini, jadi tidak perlu ditafsiri." 



Tarjantdf Rjyadusf; sfralifm 



639 




- 1 ' 

1643. Dari Ibn Umar^fj bahwasanya Rasulullah Sjgfe bersabda: "Jangan 
sekali-kali seorang diantara kamu makan dengan tangan kirinya 
dan jangan pula salah seorang kamu minum dengannya Karena setan 
itu makan dan minum dengan tangan kirinya." (HR. Muslim) 
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1644.Dari Abu Hurairah^gy, bahwasanya Rasulullah bersabda: 
"Sesungguhnya Yahudi dan Nashrani itu tidak bersemir maka 
berbedalah dengan mereka." (HR. Bukhari - Muslim) 

Yang dimaksud adalah menyemir jenggot dan rambut kepala yang 
berwarna putih dengan semir kuning atau merah, sedangkan warna 
hitam maka hal itu terlarang sebagaimana akan kita sebutkan pada 
bab sesudahnya. Insya Allah. 
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LARANGAN MEWARNAI RAMBUT DENGAN 
WARNA HITAM BAGI LAKI-LAKI DAN 
PEREMPUAN 
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1645. Dari Jabir^^j, dia berkata: "Tatkala Abu Quhafah 336 ayah Abu Bakar 



al-Shadiq , dihadapkan (kepada nabi^^)pada waktu pembu- 
kaan kota Makkah rambut dan jenggotnya telah berwarna putih 
bagaikan Tsaghomah 337 maka Rasulullah^^bersabda: "Rubahlah ini 
dan hindari warna hitam." (HR. Muslim) 
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LARANGAN MEMOTONG SEBAGIAN RAMBUT 
DAN KEBOLEHAN MENCUKUR SELURUH 
RAMBUT BAGI LAKI-LAKI, TIDAK BAGI WANITA 
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1646. Dari Ibn Umar^JgjJ, dia berkata: "Rasulullah^gfemelarang Qaza'." 
(HR. Bukhari - Muslim) 

Qaza' adalah memotong sebagian rambut dan membiarkan 
sebagiannya. 
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1647. Dari Ibn Umar^g^J, dia berkata: "Pernah Rasulullah j^gfcg melihat 
seorang anak kecil yang rambutnya telah dipotong sebagian dan 



336 Nama Abu Quhafah adalah Utsman Ibn 'Amir Ibn Ka'ab Ibn Sa'ad Ibn Tamin Ibn Murrah, dia 
masuk Islam pada waktu Fathu makkah dan meninggal pada masa Khalifah Umar. -pent. 

337 adalah tumbuhan yang bunga dan buahnya berwarna putih bagaikan salju. 
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ditinggalkan sebagiannnya, maka beliau melarang mereka dari hal 
tersebut dan berliau bersabda: "Cukurlah semuanya atau biarkanlah 
seluruhnya." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih sesuai dengan 
kriteria Bukhari - Muslim) 338 
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1648. Dari Abdullah Ibn Ja'far^jy, bahwasanya Nabi memberi 



kesempatan kepada keluarga Ja'far selama tiga hari kemudian beliau 
mendatangi mereka dan bersabda: "Janganlah menagisi saudaraku 
lagi setelah hari ini." Kemudian beliau bersabda: "Panggillah kemari 
putra-putra saudaraku." Maka kamipun didatangkan, seolah-olah 
kami adalah anak-anak burung (yang ditinggal induknya, -pent). Maka 
beliau bersabda: "Panggilkan tukang cukur kemari." Lalu beliau 
memerintahkannya dan diapun mencukur rambut-rambut kami." (HR. 
Abu Daud dengan sanad sesuai dengan kriteria Bukhari Muslim) 
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1649. Dari Ali «^6, dia berkata: "Rasulullah^temelarang wanita mencukur 
rambumya." (HR. Nasa'i) 339 



338 Lihat Shahih Sunan Abi Daud dengan sanad ringkas no. (3535) dan Shahih Sunan Nasa'i dengan 
sanad ringkas 3/1039 no. (4675) 

Dan juga tirmidzi, dia berkata; sanadnya mudtharrib (tidak stabil) dan penjelasannya ada pada ad- 
Dha'ifah (678) -N- 
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HARAM MENYAMBUNG RAMBUT, TATO DAN 
PANGUR GIGI 
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"Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah berhala, dan 
dengan menyembah berhala itu mereka itu tidak lain hanyalah menyembah 
syaitan yang durhaka, yang dilaknati Allah, dan syaitan mengatakan: " Saya 
benar-benar akan mengambil dari hamba-hamba Engkau dan bagian yang 
ditentukan untuk saya, dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan 
akan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh 
mereka ( memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya, dan akan aku suruh mereka merobah ciptaan Allah, lalu 
benar-benar mereka merobohnya." . Barangsiapa yang menjadikan syaitan 
sebagai pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 
yang nyata." (an-Nisa' : 117-119) 
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1650. Dari Asma ,bahwasanya seorang wanita telah bertanya kepada 

nabi^l^ia berkata: "Wahai Rasulullah sesungguhnya putriku terkena 
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sejenis penyakit pada kulitnya sehingga rontok rambutnya, dan kini 
saya akan menyemirkannya, apakah boleh saya sambung rambut- 
nya?" Beliau jawab: "Allah melaknat wanita yang menyambung 
rambut dan yang disambungkan." (HR. Bukhari - Muslim) 

Dalam satu riwayat: "Yang menyambung rambut dan yang minta 
disambungkan rambutnya." 

Perkataan perempuan itu artinya: adalah tersebar dan 

rontok. Sedangkan r artinya: perempuan yang 
menyambung rambutnya atau rambut orang lain dengan rambut 
lain. Dan « artinya: Perempuan yang rambutnya disambung. 

Sedangkan j )» artinya: Perempuan yang meminta orang lain 

agar menyambung rambutnya. 
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1 65 1 . Dari Aisyah , mirip dengan hadits diatas. (HR. Bukhari - Muslim) 
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1652. Dari Humaid Ibn Abdurrahman, dia mendengar Mu'awwiyah^sfj , 
berkhotbah pada waktu dia haji 340 dari atas mimbar (Nabi^^),dia 
mengambil potongan rambut dari tangan pengawalnya dia berkata: 
"Wahai penduduk Madinah manakah ulama kalian?! Saya mendengar 
N abi^S melarang hal seperti ini dan beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Bani Israel hancur tatkala para wanitanya memakai ini. 3 '” (HR. 
Bukhari - Muslim) 






340 pada tahun 51 H, <-pent.) 



Yang lebih buruk dari menyambung rambut diatas adalah rambut pasangan dalam bentuk 
kopyah yang biasa disebut dengan Barukah berbeda dengan sebagian orang yang belajar fiqih 
yang tidak mengetahui hadits yang mulia dan tidak memahaminya!! 
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1653. Dari Ibn Umar^fj bahwasanya Rasulullah^femelaknat wanita yang 
menyambung rambut dan yang minta disambungkan juga wanita 
yang membuat tato dan yang memintanya. (HR, Bukhari - Muslim) 
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1654. Dari Ibn Mas'ud^^Tj, dia berkata: "Allah melaknat wanita yang 
membuat tato dan yang minta dibuatkan, wanita yang mengambil 
sebagian alisnya dan wanita yang merenggangkan gigi-giginya, wanita- 
wanita yang merubah-rubah ciptaan Allah." Maka seorang wanita 
berkata kepada ibn Mas'ud tentang hal itu maka Ibn Mas'ud menjawab: 
"Mengapa aku tidak boleh melaknat orang yang dilaknat oleh Rasulullah 
dan hal itu ada dalam al-Qur'an? Allah berfirman: “Apa yang dibawa 
kepadamu oleh Rasulullah maka terimalah dan apa yang ia melarang kamu 
daripadanya maka tinggalkanlah." (al-Hasyr; 7) (HR. Bukhari - Muslim) 

j! adalah wanita yang memangur sebagian giginya agar renggang 
sedikit dan nampak indah, ini disebut pula dengan ^i)Jl . Sedangkan 
i^bJl adalah wanita yang mengambil sebagian alis 342 wanita lain supaya 
nampak tipis dan cantik, dan orang yang memintanya disebut l^Di 



M2 Penyebutan alis disini bukan dalam rangka perbatasan, tetapi sekedar contoh karena adalah 
.j*r'\ \ (mencabut) yang tidak hanya berlaku pada alis ataupun muka, lihat kembali kotab saya Adab 
al-Zafaf. Hal. 114 -N- 
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LARANGAN MENCABUT UBAN 
PADA JENGGOT 
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1655.Dari Amr Ibn Syu'eb dari bapaknya dari kakeknya eink' , dari nabi 
^te, beliau bersabda: "Janganlah kamu mencabut uban, karena ia 
adalah cahaya seorang muslim pada hari kiamat." (Hadits hasan 
diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa'i dengan sanad- 
sanad hasan dan Tirmidzi berkata: Hadits Hasan) 
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1656. Dari Aisyahl^^j, dia berkata: "Rasulullah^^bersabda: "Barangsiapa 
melakukan suatu perbuatan yang tidak ada dasarnya dari agamaku 
ini maka ia tertolak." (HR. Muslim) 
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MAKHRUH ISTINJA' DENGAN TANGAN KANAN, 
BEGITU PULA MENYENTUH KEMALUAN DENGAN 
TANGAN KANAN TANPA UDZUR SYAR'I 
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1657. Dari Abu Qatadah^£y, dari Nabi^^,beliau bersabda: "Apabila 
salah seorang kamu kencing maka jangan memegangi zakarnya 
dengan tangan kanan dan jangan cebok dengan tangan kanan dan 
janganlah bernafas dalam tempat minum." (HR. Bukhari - Muslim) 

Dalam bab ini terdapat hadits shahih yang banyak sekali. 
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MAKHRUH BERJALAN DENGAN SATU SANDAL 
ATAU SEPATU TANPA UDZUR, DAN MAKHRUH 
MEMASANG SANDAL ATAU SEPATU SAMBIL 
BERDIRI TANPA UDZUR 
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1658. Dari Abu Hurairah^jy, bahwasanya Rasulullah^® bersabda: 
"Janganlah salah seorang kamu berjalan dengan satu sandal, 
hendaklah memakai sandal pada keduanya atau melepasnya semua." 

Dalam satu riwayat: "Atau hendaklah melepas keduanya." (HR. 
Bukhari - Muslim) 



: J jZ J : jU j _ ^ *1 o ^ 

• ^ J- 



1659. Dari Abu Hurairah^fgy, dia berkata: "Saya mendengar Rasulullah 
^®bersabda: "Apabila salah satu tali sandal kamu putus maka 
janganlah berjalan dengan satu sandal hingga ia memperbaikinya." 
(HR. Muslim) 
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1660. Dari Jabir^d, bahwasanya RasulullahSgfe melarang seorang laki- 
laki mengenakan sandal sambil berdiri." (HR. Abu Daud dengan 
sanad hasan) 
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LARANGAN MEMBIARKAN API MENYALA 
KETIKA MAU TIDUR ATAU SEJENISNYA BAIK 
LAMPU MINYAK ATAU LAINNYA 






648 Thrjamaf; Riyadusl? sl^alil^n 




J 3^1 \jS f Js V » : cJU 

. 4*\js 

✓ " 

1661. Dari Ibnu Umar^^j, dari Nabi^^beliau bersabda: "Jangan kalian 
membiarkan api menyala di rumah kalian ketika kalian tidur!." 
(HR. Bukhari - Muslim) 



a Q s' > < 

t L* 4)1 



♦ ^ £ 






iMl 



s' 

9r s' 



s' > T " x 



niT 



Uii t jlll ^ <iiT iLUJb iw c3>-! : Oli 



50 i ojjb ul » : Oli <fal 0 j^5 



" £ > 



. <41* ji!i « U .yikli t lil* t US3 

1662. Dari Abu Musa al-'Asy'ariy^j^, dia berkata: "Telah terbakar sebuah 
rumah di Madinah yang melahap penghuninya pada malam hari, 
maka ketika diceritakan kepada Rasulullah e tentang nasib mereka, 
maka beliau bersabda: "Sesungguhnya api itu adalah musuh kalian, 
maka jika kalian tidur matikanlah api (lampu)!." (HR. Bukhari - 
Muslim) 
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1663. Dari Jabir^gy, dari Rasulullah e bersabda: "Tutuplah semua wadah, 
dan ikatlah mulut siqa' (tempat minum) 343 , tutup semua pintu, dan 
matikan api, karena sesungguhnya syetan tidak akan bisa membuka 
tempat minum, tidak bisa membuka pintu, juga tak akan bisa me- 
nyingkap wadah. Andaikan seorang di antara kalian tidak menemu- 
kan tutup kecuali sebatang ranting maka lakukanlah, dengan menye- 
but nama Allah, karena sesungghunya tikus bisa menyebabkan 
kebakaran pada penghuni rumah." (HR Muslim) 

al-Fuxvaisiqah artinya tikus, tudhrimu artinya membakar. 
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LARANGAN MEMAKSAKAN DIRI, YAITU 
PEBUATAN ATAU UCAPAN YANG TIDAK ADA 
MASLAHATNYA DAN PENUH DENGAN 
KESULITAN 

Allah berfirman: 
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. [Al : 

"Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada- adakan." (Shaad: 86) 
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1664. Dari Ibnu Uman^£>, ia berkata: "Kami dilarang untuk memaksakan 
diri." (HR. al-Bukhari) 



$iqa' adalah kantong air yang terbuat dari kulit 
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1665. Dari Masruq, ia berkata: "Kami masuk ke rumah Abdullah Ibn 
Mas'ud^sfj, maka beliau berkata: "Wahai manusia, barang siapa 
mengetahui sesuatu maka hendaklah mengatakannya, dan barang 
siapa tidak mengetahui maka hendaklah ia ucapkan: <jbl» 

Karena sesungguhnya termasuk dari ilmu, jika seseorang mengatakan 
terhadap apa yang ia tidak mengetahuinya: " (Allah Yang 

Lebih Tahu)." Allah berfirman kepada Nabi-Nya: "Katakanlah (hai 
Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikitpun kepadamu atas 
dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan." 
(HR al-Bukhari) 
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HARAM MERATAP, MENAMPAR PIPI DAN 
MEROBEK PAKAIAN ATAS KEMATIAN 
SESEORANG, DEMIKIAN JUGA MENCABUT DAN 
MENCUKUR RAMBUT 
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1666. Dari Umar Ibn al-Khaththab pfey, ia berkata: "Rasulullah 
bersabda: "Mayit itu di siksa di dalam kuburnya dikarenakan 
teriakan dan ratapan (keluarganya)." 

Dalam riwayat lain disebutkan: "Selama ia diratapi" (HR. Bukhari 
& Muslim) 
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1667. Dari Ibnu Mas'ud^^j, ia berkata: "Rasulullah M^bersabda: "Bukan 
termasuk golongan kami siapa yang memukul dan menampar pipi, 
merobek-robek baju, dan berteriak dengan teriakan orang jahiliyah." 
(HR. Bukhari - Muslim) 
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1668. Dari Abu Burdah, ia berkata: "Abu Musa sakit dan tidak sadarkan 
diri dalam pangkuan istrinya, maka segera wanita itu meraung-raung 
dengan keras, maka Abu Musa tidak bisa mengingatkannya, dan 
ketika sadar beliau berkata: "Aku berlepas diri dari apa yang Rasu- 
lullah berlepas diri darinya, sesungguhnya Rasulullah berlepas diri 
dari perempuan yang meraung-raung, yang mencukur rambutnya, 
dan yang merobek-robek bajunya." (HR. Bukhari - Muslim) 

Shaaliqah adalah perempuan yang mengeraskan suaranya dengan 
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meraung-raung dan kesedihan, Haaliqah yang mencukur rambutnya 
ketika mendapatkan mushibah, Syaaqqah adalah yang merobek-robek 
bajunya. 
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1669. Dari al-Mughiirah Ibn Syu'bah^fj, ia berkata: "Aku mendengar 
Rasukdlah||i bersabda: "Barang siapa diratapi atas (kematian)nya, 
maka ia akan disiksa sesuai dengan ratapan tadi nanti pada hari 
kiamat." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1670. Dari Ummu 'Athiyyah Nusaibahtj^?), ia berkata: "Rasulullah 
memerintahkan kami ketika bai'at agar jangan sampai kami 
menangisi mayit dengan meraung-raung." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1671. Dari an-Nu'man Ibn Basyir^fj, ia berkata: "Abdullah Ibn Rawahah 
tidak sadarkan diri (pingsan), maka saudara perempuannya 
menangis dan berkata: "Oh bukit naunganku, oh wahai pelindungku, 
oh ini dan oh itu, ia menghitung jasa-jasanya. Maka ketika Abdullah 
tersadar beliau berkata: "Kamu tidak mengatakan sesuatu kecuali 
dikatakan kepadaku: "Apakah kamu seperti itu?." (HR al-Bukhari) 
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1672. Dari Ibnu Umar^fj, ia berkata: "Sa'ad Ibn Ubadah^fj, sakit parah, 
maka Rasulullah datang menjenguknya bersama Abdurrahman 
Ibn Auf, Sa'ad Ibn Abi Waqqas, dan Abdillah Ibn Mas'ud^g?), maka 
tatkala beliau masuk ternyata Abdullah Ibn Rawahah pingsan 344 , maka 
beliau bertanya: "Apakah ia sudah meninggal?" Mereka menjawab: 
"Belum wahai Rasulullah." Lalu Rasulullah ^ menangis, maka tatkala 
melihat Rasulullah menangis merekapun ikut menangis, lalu 



Maksudnya baru saja pingsan, dan pertanyaan Rasul e artinya " Apakah ia sudah mati?' 
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Rasulullah bertanya: "Apakah kalian mendengar (tangisanku)? 
Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa (mayit) gara-gara air mata 
yang menetes, juga kesedihan hati, akan tetapi Dia menyiksa dengan 
ini!" Lalu beliau menunjuk kepada lidahnya." Atau juga merahmatinya 
(karena ucapan baik dari lidah)." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1673. Dari Abu Malik al-'Asy'ariy ia berkata: "Rasulullah ; ^ bersabda: 
"Perempuan yang menangis dengan keras (atas mayit), jika tidak 
bertaubat sebelum mati, maka ia akan dibangkitkan nanti pada hari 
kiamat dalam keadaan memakai celana yang terbuat dari ampas 
pohon padi (yang mudah terbakar), dan baju dari penyakit kulit." 
(HR Muslim) 
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1674. Dari Asid Ibn Asid seorang tabi'in, dari seorang wanita sahabat 
yang ikut berbai'at kepada Rasulullah^, ia berkata: "Salah satu isi 
bai'at dalam masalah yang ma'ruf yang kami dilarang melanggarnya 
adalah; agar kami tidak mencakar-cakar dan melukai wajah, tidak 
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meneriakkan kata-kata celaka, tidak merobek-robek baju, serta tidak 
menggerai rambut (mengawut-awutkannya karena sedih yang 
mendalam)/' (HR. Abu Daud. Dengan sanad hasan) 
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1675. Dari Abu Musa^^j, sesungguhnya Rasulullah^& bersabda: "Tidak 
ada seorang mayitpun yang mati, kemudian keluarganya 
menangisinya seraya berkata-kata: "Oh gunung (pelindungku)!, oh 
pengayomku!, atau yang seumpama itu melainkan diutus kepadanya 
dua malaikat memukul-mukul dadanya seraya mengatakan: "Apakah 
kamu seperti itu?" (HR Turmudzi, dan ia berkata: Hadits hasan) 

al-Lahz artinya mendorong-dorong dengan tangan di dada 
seseorang. 
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1676.Dari Abu Hurairah-^jpj, ia berkata: "Rasulullah^^ bersabda: "Dua 



perkara terdapat pada manusia, keduanya pada mereka adalah 
bentuk kekufuran; mencaci nasab, dan niyahah (meratapi mayit 
secara keterlaluan) (HR. Muslim) 
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LARANGAN MENDATANGI DUKUN, TUKANG 
TENUNG, PERAMAL, PENCARI JEJAK DENGAN 
KERIKIL, DAN SEMACAMNYA 
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1677. Dari A'isyahi^Ti, ia berkata: "Orang-orang bertanya kepada Rasu- 
lullah tentang para dukun, maka beliau menjawab: "Mereka 
bukanlah apa-apa (tidak berarti sedikitpun)." Lalu para sahabat 
berkata: "Wahai Rasulullah ||| sesungguhnya mereka terkadang 
berbicara tentang sesuatu dan ternyata benar-benar terjadi?" Maka 




Rasulullah bersabda: "Kebenaran itu adalah sesuatu yang dicuri oleh 
satu jin, lalu ia lontarkan pada telinga kekasihnya (dari manusia), 
dan mereka pun mencampurinya dengan seratus kebohongan." (HR. 
Bukhari - Muslim) 

Dalam riwayat al-Bukhari dari A'isyahl^j, sesungguhnya beliau 
mendengar Rasulullah^ bersabda: "Sesungguhnya para malaikat 
turun ke al-'Anaan -yaitu awan- lalu mereka saling bercakap-cakap 
tentang masalah yang diputuskan di langit, dan ternyata syetan 
mencuri dengar pembicaraan mereka, dan iapun berhasil mendengar- 
nya, lalu ia sampaikan kepada para dukun, maka para dukun itu 
mencampurkannya dengan kebohongan dari diri mereka sendiri." 

Arti ucapan beliau yaqurruha dengan yaa' difathah dan qaaf serta 
raa' di dhammah adalah menyampaikannya. 
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1678. Dari Shafiyyah binti Abi 'Ubaid ^sfj dari beberapa istri Nabi^, 
dari Nabi|g, beliau bersabda: "Barang siapa mendatangi peramal, 
lalu ia bertanya sesuatu kepadanya dan mempercayainya, maka tidak 
akan diterima shalatnya selama 40 hari." (HR. Muslim) 
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1679. Dari Oabishah Ibn al-Mukhariq *^?j, ia berkata: "Aku mendengar 
Rasulullah bersabda: "'lyafah (membuat garis-garis di tanah untuk 
meramal), thtyaraoh (pesimis karena melihat sesuatu), dan melepas burung 
untuk menentukan pilihan (mengundi nasib) adalah termasuk 
perdukunan." (HR. Abu Daud dengan sanad hasan 345 . Berkata Abu Daud: 
“Tharqu' adalah melepas, yaitu melepas burung dengan tujuan untuk 
menentukan langkahnya, pesimis atau optimis berdasar arah terbangnya 
burung, maka jika terbang kearah kanan dia optimis, tetapi jika terbang 
kearah kiri, maka ia pesimis dan tidak mau melakukan pekerjaannya. 
Abu Daud berkata: “'lyaaficih' artinya menulis garis-garis di tanah. 

Al-Jauhariy dalam kamus as-Shihaah berkata: "al-Jibtu adalah sebuah 
julukan untuk patung, dukun, dan tukang sihir, dan semacamnya. 
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1680. Dari Ibnu Abbas^sfj, ia berkata: "Rasululiah^fe bersabda: "Barang 
siapa mempelajari sedikit tentang ilmu perbintangan (astrologi), 
maka berarti ia telah mempelajari satu cabang dari ilmu sihir, semakin 
banyak ia pelajari semakin bertambah sihir yang dilakukannya." 
(HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 
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345 Demikian dikatakan oleh Abu Daud, padahal dalam sanadnya terdapat Hayaan Ibn al-'Alaa' 
yang tidak diketahui kualitasnya, lihat kitab Ghtwyatui Maram 299. 
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1681. Dari Mu'awiyah Ibn al-Hakam^fj, ia berkata: "Aku berkata pada 
Rasulullah : "Wahai Rasul sesungguhnya aku baru saja mening- 
galkan masa jahiliyah, dan Allah telah mendatangkan Islam, dan 
sesungguhnya sebagian dari kami ada beberapa orang yang men- 
datangi para dukun, (bagaimana pendapat anda)?" Beliau menjawab: 
"Jangan kau datangi mereka!" Aku bertanya lagi: "Sebagian dari 
kami ada yang pesimis dengan melihat sesuatu?" Beliau bersabda: 
"Itu hanyalah sesuatu yang dirasakan dalam hati mereka 
(kekhawatiran mereka), maka seharusnya jangan menghalangi 
mereka untuk berbuat." Aku bertanya lagi: "Ada juga sebagian 
kami yang membikin garis-garis di tanah?" Beliau bersabda: 
"Dulu ada seorang Nabi yang menulis garis-garis, maka barang siapa 
bisa menyesuaikan dengan garisnya itu, maka itu boleh 346 " 
(HR .Muslim) 
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Akan tetapi kita tidak mengetahui garis-garis Nabi tadi dan tidak mungkin bisa mengetahuinya, 
maka hukumnya haram (-Pent) 




1682. Dari Abi Mas'ud al-Badriy^y, ia berkata: "Sesungguhnya 
Rasulullah^, melarang hasil penjualan anjing, maharnya pelacur 347 , 
dan upaya dukun." (HR. Bukhari - Muslim) 
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LARANGAN PESIMIS KARENA SESUATU 



Dalam bab ini ada hadits-hadits yang telah disebutkan dalam bab 
sebelumnya. 
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1683. Dari Anas^sfj, ia berkata: "Rasulullah «j^, bersabda: "Tidak ada 
penularan dan tidak ada pesimis karena melihat sesuatu 348 , dan aku 
terkesan dengan Fa'l (optimis) " Para sahabat bertanya: "Apa artinya 
fa'l wahai Rasul?" Beliau menjawab: "Ucapan yang baik." (HR. 
Bukhari - Muslim) 
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547 Yaitu wanita yang menjual diri, maksudnya apa yang dibayarkan kepada pelacur atas pekerjaannya, 
dinamakan mahar karena kemiripannya. Hulwaanul kaahin artinya ongkos yang diberikan kepada 
dukun atau tukang tenung atas pekerjaannya. 

348 Thiyarah diambil dari Tathayyur yaitu merasa bernasib sial karena sesuatu, Ibn al-Atsir berkata: 
"Asalnya mereka mengkaitkan nasib sial dengan burung atau rusa yang melintas, sehingga 
dengan begitu mereka mengurungkan tujuan semula maka syari'at Islam melarang dan 
membatalkannya. 
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1684. Dari Ibnu Umar , ia berkata: "Rasulullah^l bersabda: "Tidak 
ada penyakit menular (yang berpengaruh dengan sendirinya), tidak 
ada kesialan, dan kalau memang kesialan itu ada pada sesuatu, maka 
bisa jadi di rumah, wanita, dan kuda." 349 (HR. Bukhari - Muslim) 
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1685. Dari Buraidah t, sesunguhnya Nabi e tidak pernah merasa sial karena 
sesuatu." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 
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1686. Dari Urwah Ibn 'Amir^jy, ia berkata: "Disebutkan tentang Thiyarah 
di hadapan Rasulullah ^ , maka beliau bersabda: "Yang paling bagus 
dari perasaan itu adalah fa’l, maka janganlah sampai rasa itu 
menyebabkan seorang muslim mengurungkan niatnya 350 , jika salah 



M9 Yang dimaksud dengan sialnya rumah adalah sempitnya, sedikitnya perabotan dan jahatnya 
tetangga, sedangkan sialnya wanita adalah kemandulan, dan kejelekan pekertinya, adapun sialnya 
tunggangan adalah tidak adanya manfaat darinya karena tidak mau ditunggangi. 

350 Maksudnya jangan sampai pesimis gara-gara sesuatu itu menjadikan muslim mengurungkan 
niatnya untuk melakukan suatu pekerjaan. Dan dalam penshahihan hadits ini ada koreksi jelas, 
karena Urwah Ibn 'Aamir diperselisihkan apakah dia termasuk generasi sahabat atau bukan? 
Kemudian di sanadnya juga memakai an'atwh dari seorang yang menyamarkan periwayatan 
hadits, lihat kitab al~Kalimu at-Thayyib . nomer ta'liq 193. -N- 
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seorang diantara kalian melihat sesuatu yang dibencinya, hendaklah 
ia berdo'a, "Wahai Allah! Tiada yang mendatangkan kebaikan selain 
Engkau, tiada yang menolak keburukan selain Engkau, tiada daya 
upaya melainkan denganMu." (Hadits shahih diriwayatkan Abu 
Daud dengan sanad shahih) 
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HARAM MENGGAMBAR BINATANG DALAM 
PERMADANI, BATU, BAJU, MATA UANG, BANTAL, 
DAN LAINNYA. DAN HARAM MENGAMBIL 
GAMBAR UNTUK DITEMPEL DI DINDING, ATAP, 
TIRAI, SORBAN, BAJU, DAN LAINNYA, SERTA 
PERINTAH UNTUK MENGHILANGKAN GAMBAR 
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1687.Dari Ibnu Umar^sfj, sesungguhnya Rasulullah bersabda: 
"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar ini akan disiksa 
nanti dihari kiamat, dikatakan kepada mereka: "Hidupkanlah apa 
yang kalian ciptakan!." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1688. Dari 'Aisyahl^^, ia berkata: " Rasulullah ^fe, datang dari bepergian 
lalu aku menutup sahwah milikku dengan tirai yang ada gambar- 
gambamya, maka ketika Rasulullah ^femelihatnya berubahlah rona 
wajahnya, dan bersabda: "Wahai A'isyah! Manusia yang paling berat 
siksanya di sisi Allah nanti pada hari kiamat adalah orang yang 
menandingi ciptaan Allah!" A'isyah berkata: " Maka kami potong- 
potong gambar-gambar itu dan kami jadikan satu atau dua buah 
bantal." (HR^l-Bukhari) 



Sahwah : teras yang ada di depan rumah, dikatakan juga, lubang 
tembus yang ada di dinding. 
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1689. Dari Ibnu Abbas ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah ||| 
bersabda: "Setiap tukang gambar berada di neraka, setiap gambar 
yang digambarnya akan diberi nafas (jiwa), sehingga ia menyiksanya 
di neraka Jahannam." Ibnu Abbas berkata: "Jika memang kamu harus 
menggambar, maka gambarlah pepohonan, dan apa yang tidak 
mempunyai ruh (nyawa)." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1690.Dari Ibnu AbbaS'^sfj, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah^fe 
bersabda: "Barang siapa membuat gambar di dunia, maka dia akan 
diminta untuk meniupkan ruh padanya nanti pada hari kiamat, dan 
sekali-kali ia tidak mampu meniupkannya." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1691. Dari Ibnu Mas'ud^fj, ia berkata: "Aku mendengar RasuluUah^p|, 
bersabda: "Sesungguhnya manusia yang paling berat siksanya nanti 
di hari kiamat adalah para tukang gambar." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1692. Dari Abu Hurairah , ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah 
m, bersabda: "Allah berfirman: "Dan siapakah yang lebih zhalim 
dari pada seseorang yang menggambar, mencipta sebagaimana Aku 
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mencipta? Maka hendaklah mereka menciptakan seekor semut, 351 
atau sebuah biji, atau sebutir gandum!" (HR. Bukhari - Muslim) 



w P a 9 ^ 4 , 

j! Ijcp 4>l 







mr 



ils' «j k: v )) : Oii gg 4ii 0 

♦ ^ ** ^ ** * ^ O 1 ^ 






. 4llp 






Oj j ^ 



1693. Dari Abu Talhah^fj, sesungguhnya Rasulullah^^, bersabda: "Para 
malaikat tidak akan memasuki rumah yang di dalamnya terdapat 
seekor anjing atau sebuah gambar." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1694. Dari Ibnu Umar^$fj, ia berkata: "Jibril berjanji kepada Rasulullah 
Urakan mendatanginya, lalu dia tidak segera datang sehingga 
menggelisahkan Rasulullah^S, maka keluarlah Rasulullah, lalu Jibril 
segera menghampirinya dan mengadu kepadanya seraya berkata: 
"Sesungguhnya kami tidak masuk ke dalam rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing atau gambar." (HR. al-Bukhari) 

Raatsa artinya berlambat-lambat. 
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351 Dznrrah adalah semut, Hadits ini memberi isyarat bahwa alasan pengharamannya adalah menyaingi 
ciptaan Allah maka konsekuensinya adalah kesinambungan hukum haram." 
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1695. Dari A'isyahl^fj, ia berkata: "Jibril berjanji kepada Rasulullah^ 
akan bertamu pada suatu waktu, dan ketika waktu yang telah 
ditentukan itu tiba, ternyata Jibril tidak datang" A'isyah berkata: "Saat 
itu Rasulullah memegang tongkat, maka dilemparkannya tongkat 
itu seraya berkata: "Allah dan para utusan-Nya tidak akan 
mengingkari janjinya!" Lalu beliau menengok, ternyata ada seekor 
anjing di bawah tempat tidurnya. Maka beliau bertanya: "Kapan 
anjing ini masuk?" Aku menjawab: "Demi Allah aku tidak tahu." 
Lalu beliau memerintahkan untuk mengeluarkannya, dan (setelah 
anjing itu keluar) Jibril pun segera masuk, maka RasuluUahSj^ bertanya: 
"Kau telah berjanji kepadaku?! Aku telah menunggu lama tapi kau 
tak datang . Malaikat Jibril menjawab: "Aku tidak bisa masuk karena 
anjing yang di rumahmu tadi, sesungguhnya kami tidak masuk rumah 
yang ada anjingnya atau gambar." (HR. Muslim) 
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1696. Dari Abi al-Hayyaj Hayyan Ibn Hushain, ia berkata: "Ali Ibn Abi 
Tholib berkata padaku, " Maukah kau ku utus untuk (melakukan) 
tugas yang dulu Rasulullah mengutusku (untuk melakukan) hal 
tersebut? Jangan membiarkan gambar kecuali kau hancurkan, dan 
jangan meninggalkan pekuburan yang ditinggikan kecuali kau 
ratakan dengan tanah.!" (HR. Muslim) 
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HARAM MEMELIHARA ANJING SELAIN UNTUK 
BERBURU ATAU PENJAGAAN TERNAK DAN 
TANAMAN 
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1697. Dari Ibnu Umar^fj, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah 

M 

bersabda: "Barang siapa mengambil anjing peliaraan -selain untuk 
berburu atau penjagaan ternak 352 - maka pahalanya akan kurang 
setiap harinya dua qiraath." (HR. Bukhari - Muslim) 

Dalam riwayat (lain) disebut satu qiraath. 



Harta yang berupa ternak seperti unta dan domba. 
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Dari Abu Hurairah<^fO, ia berkata: "Rasulullah^febersabda: "Barang 

«• 

siapa memelihara anjing, maka sesungguhnya pahala amalnya akan ber- 
kurang setiap hari sebesar satu qiraath, kecuali jika yang dipelihara itu 
anjing untuk berburu, atau penjaga tanaman dan ternak." (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan: "Barang siapa 
memelihara anjing selain untuk berburu, penjaga ternak dan 
tanaman, maka pahalanya akan berkurang dua qiraath setiap harinya. 



MAKRUHNYA MENGALUNGKAN LONCENG DI 
LEHER UNTA DAN HEWAN LAINNYA, JUGA 
MAKRUHNYA BEPERGIAN DENGAN DITEMANI 
ANJING DAN LONCENG 
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1699. Dari Abu Hurairah^fj, ia berkata: "Rasulullah bersabda: "Para 
malaikat 353 tidak akan menemani perjalanan suatu rombongan yang 
di dalamnya terdapat anjing atau lonceng." (HR. Muslim) 
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1700. Darinya (Abu Hurairah *^j) sesungguhnya Nabi ||| bersabda: 
"Lonceng itu adalah serulingnya syetan." (HR. Abu Daud dengan 
sanad shahih sesuai dengan syarat Muslim) 354 
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MAKRUHNYA MENJADIKAN JALLAALAH 
SEBAGAI TUNGGANGAN, YAITU UNTA YANG 
MEMAKAN KOTORAN, DAN JIKA SETELAH ITU 
IA MAKAN MAKANAN YANG BERSIH MAKA 
BERSIH DAGINGNYA, DAN HILANGLAH 
KEMAKRUHANNYA 
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1701. Dari Ibnu Umar^^y, ia berkata: "Rasulullah^femelarang unta yang 
memakan kotoran dijadikan sebagai hewan tunggangan." (HR. Abu 
Daud dengan sanad shahih) 
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353 Malaikat rahmat. 



Saya berkata: " Pengarang lupa bahwa Imam Muslim juga meriwayatkan hadits tersebut (6/ 
163)dengan lafadz yang sama, adapun redaksi Abu Daud memakai lafadz 3Mizmaar bentuk 
dari mnzaamir. *N- Saya katakan juga: " Dalam manuskrip yang di tahqiq oleh Syeikh 
Syu'aib, Imam Nawawi hanya menyandarkan hadits di atas kepada Muslim saja.!? 




Unjamaf; Riyadusl? S (falifrin 



LARANGAN MELUDAH DI MASJID, DAN 
PERINTAH MEMBERSIHKANNYA DARI MASJIE 
JIKA ADA, SERTA PERINTAH MEMBERSIHKAN 
MASJID DARI SEGALA KOTORAN 
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Dari Anas^fj, sesungguhnya Rasulullah ^febersabda: "Meludah 
di masjid adalah dosa, dan dendanya adalah menguruknya dengan 
tanah." (HR. Bukhari - Muslim) 

I 

Yang dimaksud dengan menguruknya, jika masjid berlantaikan tanah 
atau kerikil dan semacamnya, maka caranya adalah dengan 
menyembunyikannya di dalam tanah. Abui Mahasin al- Ruuyaaniy 
dalam kitabnya al-Bahr berkata: "Dan dikatakan: "Yang dimaksud 
dengan menguruknya adalah mengeluarkannya (membersihkannya) 
dari masjid, adapun jika masjid itu berlantai, lalu mengosok- 
gosokannya dengan sepatu (sendai atau kakinya) atau lainnya, 
seperti banyak dilakukan oleh orang-orang yang tidak berilmu, 
maka hal itu bukanlah termasuk dalam kategori menguruknya 
(dengan tanah), akan tetapi malah menambah kesalahan dan dosa 
dengan menambah banyak kotoran dalam masjid, jadi wajib bagi 
siapa saja yang melakukan hal seperti ini untuk mengusap (bekas 
ludah tadi) dengan baju, atau tangannya, atau mencucinya." 



j! 







a p 1 



_w«r 



t tiljS jl i iiliil jll>- j jjjH 41 3 y» J 



o \ ^ ^ * V/ j ♦ , o j 

1703. Dari A'isyahU&J, sesungguhnya Rasulullah^^melihat di dinding 
masjid arah qiblat bekas ingus, atau ludah, atau dahak, maka 
beliau mengeriknya (untuk membersihkannya)." (HR. Bukhari - 
Muslim) 
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1704. Dari Anas ^i5, sesungguhnya Rasuhdlahjtg§ bersabda: "Sesung- 
guhnya masjid ini tidaklah pantas bagi sesuatu seperti air kencing, 
atau kotoran lainnya, tetapi sesungguhnya masjid ini untuk berdzikir 
kepada Allah, dan membaca al-Qur'an." Atau sebagaimana 
disabdakan Rasulullah. (HR. Muslim) 
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MAKRUHNYA BERSELISIH DI MASJID DAN 
MENGENCANGKAN SUARA, ATAU MENGUMUM 
KAN BARANG HILANG, ATAU JUAL BELI, SEWA 
MENYEWA DAN TENIS MU'AMALAH LAINNYA 
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1705. Dari Abu Hurairah^j, sesungguhnya dia mendengar Rasulullah^ 
bersabda: "Barang siapa mendengar seseorang mencari (mengumum- 
kan) barangnya yang hilang 355 dalam masjid, maka hendaklah ia 
mengatakan: "Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, karena 
sesungguhnya masjid dibangun tidak untuk hal itu." (HR. Muslim) 



155 Nasyada artinya mencari, mengumumkan, Dhaallah artinya barang yang hilang dari jenis hewan 
atau lainnya. 
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1706. Dari Abu Hurairah^’j, sesungguhnya Rasulullah|i§ bersabda : "Jika 
kalian melihat seseorang menjual atau membeli di dalam masjid, 
maka katakanlah: "Semoga Allah tidak memberi keuntungan pada 
daganganmu!" Dan jika kalian melihat orang yang mencari barang- 
nya yang hilang maka ucapkanlah: "Semoga Allah tidak mengem- 
balikannya kepadamu!" (HR. Turmudzi dan ia berkata: "Hadits 
hasan") 
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1707. Dari Buraidah , sesimgguhnya ada seorang lelaki mencari 
barangnya yang hilang di masjid dan berkata: "Siapa yang melihat 
unta merahku? Maka Rasulullah||| bersabda: "Semoga kamu tidak 
menemukannya! Sesungguhnya masjid itu dibangun hanya untuk 
tujuan-tujuan masjid." (HR. Muslim) 
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1708. Dari 'Amru Ibn Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya^gy, sesung- 
guhnya Rasulullah *||| melarang jual beli dalam masjid, juga 
mencari binatang yang hilang, atau dikumandangkan sya'ir di 
dalamanya." (HR. Abu Daud dan Turmudzi, dan ia berkata: 
"Hadits hasan") 
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1709. Dan dari as-Sa'ib Ibn Yazid^jy, ia berkata: "Ketika aku ada di 

*• 

dalam masjid, tiba-tiba seseorang melemparku dengan kerikil kecil, 
maka aku menoleh ternyata Umar Ibn al-Khaththab t beliau berkata: 
"Pergi dan bawalah kepadaku dua orang ini!" Lalu akupun pergi 
membawa keduanya menghadap beliau. Umar bertanya: "Dari mana 
kamu berdua?" Mereka menjawab: "Dari Tha'if ." Umar berkata lagi: 
"Andaikan kalian penduduk sini, niscaya aku pukul kalian!, karena 
kalian berdua mengencangkan suara kalian dalam masjid Nabi3|§j|." 
(HR. al-Bukhariy) 
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MELARANG ORANG YANG MEMAKAN BAWANG 
MERAH DAN PUTIH ATAU DAUN BAWANG DAN 
LAINNYA YANG MEMPUNYAI BAU TIDAK SEDAP 
UNTUK MASUK MASJID SEBELUM BAUNYA 
HILANG KECUALI TERPAKSA 
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1710.Dari Ibnu Umar ^sfj sesungguhnya Nabi bersabda: "Barang siapa 
yang memakan jenis tanaman ini -maksudnya bawang- maka janganlah 
dekat-dekat dengan masjid kami!." (HR. Bukhari - Muslim) 

Dalam riwayat Muslim: "Masjid-masjid kami." 
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1711. Dari Anas-^j, ia berkata: "Rasulullah^|bersabda: "Barang siapa 
memakan sesuatu dari tanaman ini, maka janganlah mendekat, jangan 
shalat bersama kami!" (HR. Bukhari - Muslim) 

Ou : 0 U <, U '<0)1 ^3 jjU- js-j .wh 



J' ‘ 



U p4ii t }! 'u_^ jrl ^ «Uji 



. US t 6 j^ls 
^ ** ♦ 



o s' o 



^ 1 ♦ 



Tarjamaf; Rjyadusf; s(w(i(rm 675 




i 






3 



f <>• » : khj J j 

tSits iSCftUJl 4 Uji^L. ^ 4 



> O 



I5»>3 



. « iSi U-® 



1712. Dari Jabir 4^j, ia berkata: "Nabi ||j| bersabda: "Barang siapa 
memakan bawang putih atau bawang merah, maka hendaklah 
menjauh dari masjid kami!." (HR. Bukhari - Muslim) 



Dalam riwayat Muslim: "Barang siapa makan bawang putih, bawang 
merah, dan daun bawang, maka janganlah mendekati masjid kami, 
karena sesungguhnya para malaikat merasa terganggu dengan 
sesuatu yang mengganggu manusia." 





1713. Dari Umar Ibn al-Khaththab sesungguhnya dia berkhutbah 

H 

hari jum'at, dan berkata dalam khutbahnya: "Kemudian kamu 
sekalian wahai manusia memakan dua jenis tanaman yang aku tidak 
melihat keduanya melainkan sesuatu yang buruk dan menjijikkan, 
aku telah melihat Rasulullah jika mencium baunya dari seseorang 

dalam masjid, maka beliau memerintahkannya untuk keluar, maka 
dikeluarkanlah ia ke Baqi', maka barang siapa makan keduanya, 
hendaklah mematikan baunya dengan dimasak." (HR. Muslim) 
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MAKRUH DUDUK DENGAN MENGANGKAT 
KEDUA KAKI SEBAGAI PENYANGGA PERUT 
PADA HARI JUM'AT KETIKA IMAM 
BERKHUTBAH, KARENA BISA MENDATANGKAN 
KANTUK SEHINGGA TIDAK MENDENGARKAN 
KHUTBAH DAN DIKHAWATIRKAN BATAL 
WUDHUNYA 
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1714. Dari Mu'adz Ibn Anas al-Juhaniy ^5, seseungguhnya Nabi|g| 
melarang duduk bersendekuh 356 pada hari jum'at sewaktu imam 
berkhutbah." (HR. Abu Daud, dan Turmudzi ia berkata: 
"Hadits hasan") 
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LARANGAN MENCABUT SESUATU DARI RAMBUT, 
ATAU MEMOTONG KUKU BAGI ORANG YANG 
MAU BERKURBAN SELAMA SEPULUH HARI PER- 
TAMA DARI BULAN DZULHIJJAH HINGGA IA 
SELESAI BERKURBAN 
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356 Duduk dengan menekuk kedua lutut di depan perut dan menjadikannya sebagai penyangga. 
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1715. Dari Ummu Salamah^6, ia berkata: "Rasulullah bersabda: 



"Barangsiapa mempunyai hewan sembelihan” 7 yang akan ia 
kurbankan, maka jika telah masuk bulan dzul hijjah hendaklah tidak 
mencukur rambut, atau memotong kukunya sedikitpun sampai ia 
menyembelih kurbannya!." (HR. Muslim) 
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LARANGAN BERSUMPAH DENGAN NAMA 
MAKHLUQ SEPERTI NABI, KA'BAH, MALAIKAT, 
LELUHUR, KEHIDUPAN, RUH, KEPALA, NIKMAT- 
NYA RAJA, TANAH SI FULAN, ATAU AMANAH, 
DAN YANG TERAKHIR ADALAH PALING 
DILARANG 
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1716. Dari Ibnu Umar^fj, dari Nabi^fe, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Allah melarang bersumpah dengan nama leluhur kalian, maka 
barang siapa yang bersumpah hendaklah dengan nama Allah, atau 



357 Hewan kurban. 




lebih baik diam." 358 (HR. Bukhari - Muslim) 

Dan dalam riwayat pada kitab shahih; "Barang siapa bersumpah maka 
janganlah bersumpah melainkan dengan nama Allah, atau hendaknya 
diam." 
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1717.Dari Abdurrahman Ibn Samurah^fj, ia berkata: "Rasulullah*^ 
bersabda: "Janganlah kalian bersumpah dengan nama berhala- 
berhala, atau bapak-bapak kalian!" (HR Muslim) 

Thawaaghi bentuk jamak dari thaaghiyah artinya berhala, dalam 
sebuah hadits disebutkan: "Ini adalah thaghiyah Daus." Yaitu berhala 
dan sesembahan suku Daus. 

Dalam selain riwayat Muslim diriwayatkan dengan lafadz 
"Thaioaaghit" bentuk jamak dari " Thaaghut " yaitu syetan dan berhala. 
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1718. Dari Buraidah^f3, sesungguhnya Rasulullah ^g|bersabda: "Barang 
siapa bersumpah dengan nama amanah (kejujuran), maka bukanlah 
termasuk golongan kami." 359 (Hadits shahih, riwayat Abu Daud 
dengan sanad shahih) 



3ss Maksudnya adalah diam tidak bersumpah dengan selain Allah. 

3W al-Khaththabiy berkata: "Sebabnya adalah bahwa sumpah itu tidak akan sah kecuali dengan 
nama Allah atau sifat-sifat-Nya, sedangkan amanah (jujur) bukanlah dari nama atau sifat Allah, 
akan tetapi merupakan perintah-Nya, maka dilaranglah bersumpah dengan itu supaya tidak 
mengesankan persamaan antara amanah dengan nama-nama atau sifat-sifatNya 
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1719. Dari (Buraidah^Jsfj) ia berkata: "Rasulullah bersabda: "Barang 
siapa bersumpah dan berkata: "Sesungguhnya aku bebas dari 
Islam, maka jika ia bohong niscaya ia seperti apa yang diucapkannya 
(terbebas dari Islam), dan jika benar (sumpahnya) niscaya ia tidak 
akan kembali kepada Islam dengan selamat." (HR. Abu Daud) 
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1720. Dari Ibnu Umar^j, sesungguhnya ia mendengar seseorang 
berkata: "Tidak! Demi kaidah." Maka Ibnu Umar^?j, berkata: 

M 

"Jangan kamu bersumpah dengan selain Allah, karena aku 
mendengar Rasulullah bersabda: "Barang siapa bersumpah 
dengan selain Allah maka ia telah kafir atau musyrik." (HR. Turmudzi 
dan berkata: "Hadits hasan") 

Dan para ulama' menafsirkan ucapan beliau: "Telah kafir atau 
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musyrik" sebagai petunjuk sangat dilarangnya hal itu, 
sebagaimana diriwayatkan 360 bahwa Nabi bersabda: "Riya' itu 
adalah syirik." 






LARANGAN KERAS SUMPAH PALSU DENGAN 
SENGAJA 




01 <111 * y 



4 4 



/ X 



(Oli j^JI JU Ji- 



ilyi. kj o : 'J 1 -» l( 3 JJ '4)1 



W, ✓ 



W X 



X 0 



1 k\+ } /3.A 










-X X ^ X X ' 

, •» » • 

b. k A « k * * 4 



[VV : Jl] 

X 1 ^ X ** ** X 

. 0 ji!i . 0i 0 Ji 



1721. Dari Ibnu Mas'ud ^6, sesungguhnya Nabi 5g|bersabda: "Barang 
siapa bersumpah atas harta seorang muslim dengan tanpa kebenaran, 
maka ia akan menjumpai Allah dalam keadaan Dia marah kepada- 
nya." Ibnu Mas'ud berkata: "Kemudian Rasulullah membacakan 
kepada kami bukti dari al-Qur'an: 
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Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang menjual perjanjian dengan 
Allah dengan harga yang murah...." Hingga ayat 77 surat Ali Imran 
(QS. AU Imraan :77) (HR. Bukhari - Muslim) 



** Saya katakan: "Penulis ^^mengisyaratkan kepada dhaifnya hadits, dan memang benar seperti 
itu. Saya telah menjelaskan alas an-alasannya dalam Ahadits Dhaifah xva al-Maudhu'ah (1850) -N- 
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1722. Dari Abu Umamuah 'Iyaas Ibn TsaTabah al-Haaritsy^5, sesungguh- 
nya Rasulullah^ bersabda: "Barang siapa yang mengambil harta or- 
ang muslim dengan sumpah (palsunya), maka Allah telah mewajibkan 
atasnya neraka, dan mengharamkan baginya Surga, maka berkata 
seseorang kepada Rasulullah: "Walau hanya harta sepele Wahai Rasul?" 
Beliau menjawab: "Walau hanya sebatang kayu siwak." (HR. Muslim) 
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1723. Dari Abdullah Ibn 'Amr Ibn al-'Ash^jy, dari Nabi^fe, beliau ber- 



sabda: "Dosa-dosa besar itu adalah; menyekutukan Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua, menghilangkan nyawa (membunuh), dan 
sumpah bohong." (HR.al-Bukhary) 

Dan dalam riwayat Bukhary yang lain: "Sesungguhnya seorang arab 
badui datang menghadap Nabi^gdan bertanya: "Wahai Rasulullah, 
apakah dosa besar itu?" Maka beliau menjawab: "Syirik (menyekutu- 
kan Allah)." Orang tadi bertanya lagi: "Lalu apa lagi?" Beliau men- 
jawab: "Sumpah bohong dengan sengaja." Maka aku (Abdullah Ibn 
'Amr^) bertanya: "Apakah sumpah bohong itu?" Beliau menjawab: 
"Yaitu yang mengambil harta seorang muslim." Maksudnya dia 
berdusta dalam sumpahnya. 

#### 
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ANJURAN BAGI ORANG YANG BERSUMPAH 
KEMUDIAN MELIHAT ADA YANG LEBIH BAIK 
DARI SUMPAHNYA, HENDAKNYA IA MELANG 
GAR SUMPAHNYA UNTUK BERALIH KEPADA 
YANG LEBIH BAIK, LALU IA MEMBAYAR 
KAFARAT SUMPAHNYA 
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1724. Dari Abdurrahman Ibn Samurah^j»), ia berkata: "Rasulullah^fe 
bersabda kepadaku: "Dan jika engkau bersumpah atas sesuatu, lalu 
kau melihat ada yang lebih baik darinya, maka beralihlah kepada 
yang lebih baik itu, dan bayarlah (kafarat) atas pelanggaran 
sumpahmu! " (HR. Bukhari - Muslim) 
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1725. Dari Abu Hurairah , sesungguhnya Rasulullah^^bersabda: 
"Barang siapa bersumpah atas sesuatu, lalu ia melihat ada hal yang 
lebih baik dari apa yang disumpahkan, maka hendaklah membayar 
(kafarat) atas pelanggaran sumpah, dan melakukan apa yang lebih 
baik tadi!" (HR. Muslim) 
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1726. Dari Abu Musang, sesungguhnya Rasulullah bersabda: 
"Sesungguhnya aku , demi Allah, jika Allah menghendaki aku tidak 
akan bersumpah atas sebuah sumpah, kemudian aku melihat yang 
lebih baik dari itu melainkan aku bayar kafarat sumpahku, kemudian 
aku lakukan apa yang lebih baik tadi." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1727.Dari Abu Hurairah'^jy, ia berkata: "Rasulullah bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian mengulur-ulur sumpahnya atas istrinya 
(untuk tidak menggaulinya) adalah lebih banyak dosanya di sisi 
Allah dari pada membayar kafarat sumpahnya yang telah diwajibkan 
oleh Allah atasnya." (HR. Bukhari - Muslim) 

Ucapnnya Yalajju dengan "lam" yang difthah, dan "jiim" dobel 
artinya: "mengulur-ulur, memperpanjang, dan tidak segera mem- 
batalkannya." Ucapannya "Aatsarn " artinya lebih banyak dosanya. 
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DIMAAFKANNYA LAGHWUL Y AMIN, DAN 
SESUNGGUHNYA TIDAK ADA KAFARAT 
DID ALAMNYA, YAITU APA YANG TERUCAP 
TANPA ADA NIAT SUMPAH, SEPERTI UCAPAN: 
TIDAK DEMI ALLAH, BETUL DEMI ALLAH ATAU 
SEUMPAMANYA 

Allah"!^ berfirman: 
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"Allah tidak akan menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
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keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak sanggup yang 
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian 
itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu." (QS. Al-Maa'idah: 89) 
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1728. Dari A'isyaht^^, ia berkata: "Ayat ini 

diturunkan tentang ucapan seseorang: "Tidak demi Allah! Benar 
demi Allah." (HR al-Bukhari) 
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MAKRUH BERSUMPAH DALAM JUAL BELI 
WALAUPUN BENAR 
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1729. Dari Abu Hurairah^fj, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah 
bersabda: "Sumpah itu adalah pelaris 361 barang dagangan, dan 
perusak rizki." (HR. Bukhari - Muslim) 



361 Manfaqah artinya membuat dagangan laris terjual tetapi menghilangakan keberkahan dan 
keuntungan. 
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1730. Dari Abu Qataadah sesungguhnya ia mendengar Rasulullah 
«Jil bersabda: "Jauhilah oleh kalian kebanyakan bersumpah dalam 
jual beli, karena sesungguhnya ia membuat laris terjual kemudian 
mengakibatkan hancurnya usaha!" (HR. Muslim) 
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MAKRUHNYA SESEORANG MEMINTA 
(MEMOHON) DENGAN WAJAH ALLAH SELAIN 
MINTA SURGA, SERTA MAKRUHNYA 
MENGHALANG-HALANGI SESEORANG YANG 
MEMINTA DENGAN NAMA ALLAH DAN MINTA 
SYAFAAT DENGANNYA 
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1731. Dari Jabir ia berkata: "Rasulullah bersabda: "Tidaklah 

diminta dengan wajah Allah kecuali Surga." (HR. Abu Daud) 362 
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Aku katakan: "Sanad hadits ini dha'if, dan keterangannya ada dalam kitab al-Misykah 1944. -N- 
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1732. Dari Ibn Umar ■?£&$£>, ia berkata: "Rasulullah «^bersabda: "Barang 
siapa minta perlindungan dengan nama Allah, maka berilah perlin- 
dungan!, dan barang siapa minta dengan nama Allah maka berilah!, 
dan barang siapa mengundang kalian maka datangilah!, dan siapa yang 
berbuat baik terhadap kalian maka balaslah, dan jika kalian tidak bisa 
membalasnya 363 , maka do'akanlah hingga kalian rasa kalian sudah 
membalasnya." (Hadits shahih riwayat Abu Daud, dan an-Nasa'iy 
dengan sanad-sanad yang sesuai dengan shahih Bukhari dan Muslim) 
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LARANGAN MEMBERIKAN GELAR “ SYAHIN 
SYAH ' KEPADA SULTAN DAN PENGUASA 
LAINNYA, KARENA ARTINYA ADALAH RAJA 
DIRAJA, DAN TIDAK BERHAK MENDAPATKAN 
JULUKAN TERSEBUT SELAIN ALLAH 
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Aslinya sedang pembetulan diatas berasal dari al-Sunan lihat aVAun jilid 5 hal. 89-90. 
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1733. Dari Abu Hurairah dari Nabi^fe’, beliau bersabda: " Sesungguh- 
nya sehina-hina nama di sisi Allahife adalah seorang yang menama- 
kan dirinya raja diraja (rajanya para raja)." (HR. Bukhari - Muslim) 

Sufyan Ibn 'Uyainah berkata: "Raja diraja seperti Syahin Syah." 
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LARANGAN MEMANGGIL ORANG FASIK, AHLI 
BID'AH, DAN SEUMPAMANYA DENGAN PANG- 
GILAN " TUAN " {SAYYID), "YANG MULIA" DAN 
SEJENISNYA 
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1734. Dari Buraidah*^»), ia berkata: " Rasulullah bersabda: "Jangan 

kalian ucapkan pada orang munafik "tuan", karena sesungguhnya 
jika dia adalah tuan, maka kalian telah membikin marah Rabb kalian." 
(HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 
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MAKRUHNYA MENCACI INFLUENSA (PENYAKIT 
PANAS) 
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Dari Jabir^g, sesungguhnya Rasulullah masuk ke rumah Ummu as- 
Saib, atau Ummu al-Musayyib, lalu beliau bertanya: "Ada apa denganmu 
hai Ummu Saa'ib -atau Ummul Musayyib- kenapa engkau menggigil?" 
Ia menjawab: "Demam wahai Rasul, semoga Allah tidak memberkatinya 
(penyakit ini)." Maka Nabi bersabda: "Jangan kamu mencad penyakit 
demam ini karena sesungguhnya ia bisa menghapus kesalahan dan dosa 
anak manusia sebagaimana tungku pandai besi menghilangkan (dengan 
panasnya) karatan yang menempel pada besi." (HR. Muslim) 

Tuzafzifiina artinya bergerak gerak dengan cepat, maksudnya di sini 
adalah menggigil. Lafadz tadi diawali dengan taa' yang didhammah, 
dan zaa' yang terulang dua kali, ada juga riwayat yang menyebutkan 
dengan raa' dua kali dan qaaf dobel, Turaqriqiina . 
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LARANGAN MENCELA ANGIN, DAN DO'A YANG 
SEBAIKNYA DIUCAPKAN KETIKA IA BERHEMBUS 



* i i 

4«1 



z" * 



(ji J 



I jiL“ V » : 

X* 2 f, s' $ 

. dilLU UI 




iJUJi J U _wn 

^ ** 

4)1 5^3 : 3u 4 i 






r* 



jry^J ^ jry^J THjr 



« C. 



«« 1 g ^ U 

s' 



: 3Uj $133 



690 Tarjamd? Riyadusb sbalifan 




1736. Dari Abui Mundzir 'Ubay Ibn Ka'ab^i^, ia berkata: "Rasulullah*^ 
bersabda: "Jangan kalian mencela angin! Jika kalian melihat apa yang 
kalian tidak sukai, maka berdo'alah: "Wahai Allah kami mohon 
kepadamu kebaikan yang dibawa angin ini, juga kebaikan yang 
terdapat pada apa yang karenanya Engkau kirim angin ini, dan kami 
berlindung kepadamu dari kejahatan angin ini, juga kejahatan apa 
yang karenanya Engkau kirim angin ini." (HR. Turmudzi dan ia 
berkata: "Hadits hasan shahih") 
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1737.Dari Abu Hurairah*£#5, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah^ 
bersabda: "Angin itu termasuk rahmat Allah, dia datang membawa 
rahmat, dan bisa juga membawa adzab (siksa), maka jika kalian 
melihatnya janganlah kalian mencelanya, dan mintalah (kepada 
Allah) kebaikan yang dibawanya, serta berlindunglah dari kejahatan 
yang ditimbulkannya." (HR. Abu Daud dengan sanad hasan) 

Ucapan beliau Min rouhilJah dengan raa' yang difathah artinya rahmat 
Allah kepada hambaNya. 
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1738. Dari A'isyahl^gC), ia berkata: "Nabi jika ada angin bertiup beliau 
berdo'a: "Wahai Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ke- 
baikan angin ini dan kebaikan apa yang karenanya Kau mengirim angin 
ini, dan aku berlindung kepadaMu dari kejahatan angin serta kejahatan 
apa yang karenanya Kau mengirim angin ini (HR. Muslim) 
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MAKRUH MENCELA AYAM JANTAN 
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1739 . Dari Zaid Ibn Khalid al-Juhaniy^jy, ia berkata: "Rasulullah^^ bersabda: 
"Jangan kalian mencela ayam jantan karena sesungguhnya ia 
membangunkan orang untuk shalat." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih) 
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LARANGAN SESEORANG MENGATAKAN: "KAMI 
MENDAPAT HUJAN KARENA BINTANG INI" 
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1740. Dari Zaid Ibn Khalid^g=j, ia berkata: "Rasulullah^^meminpin kami 
shalat shubuh di Hudaibiyah ketika malam hujan, lalu ketika selesai 
beliau menghadap kepada kami dan bersabda: "Apakah kalian tahu 
apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?" Kami menjawab: "Allah 
dan rasul-Nya lebih tahu" Beliau bersabda: "Ada sebagian dari 
hamba-Ku memasuki pagi hari dalam keadaan beriman kepada-Ku, 
ada juga yang kafir, adapun orang yang berkata. "Kami mendapatkan 
hujan karena kemurahan Allah dan rahmat-Nya", maka itulah or- 
ang yang beriman kepada-Ku dan kafir terhadap bintang-bintang, 
dan adapun yang berkata: "Kami mendapat hujan karena ada bintang 
ini dan ini," maka dia adalah kafir kepada-Ku dan beriman kepada 
bintang." (HR. Bukhari - Muslim) 

Kata as-Samaa di sini artinya hujan. 
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LARANGAN MENGATAKAN "HAI KAFIR" PADA 
SEORANG MUSLIM 
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1741. Dari Ibnu Umar^^y, ia berkata: "Rasulullah^fe bersabda: "Jika ada 
seorang mengatakan pada saudaranya: "Hai kafir" maka ia telah 
wajib bagi salah satu dari keduanya, jika yang dikatakannya itu 
benar (maka saudaranya tadi kafir) tapi jika tidak maka ucapan tadi 
kembali kepadanya." (HR. Bukhari - Muslim) 
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1742. Dari Abu Dzar^fj , sesungguhnya ia mendengar Rasulullah 

m 

bersabda: "Barang siapa memanggil seseorang: "Hai kafir!" atau 
"Hai musuh Allah!" yang pada kenyataannya tidak demikian maka 
ia kembali kepadanya." (HR. Bukhari - Muslim) 

Arti kata haaro adalah kembali. 
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LARANGAN BERKATA-KATA KASAR DAN KOTOR 
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1743. Dari Ibnu Mas'ud^jy, ia berkata: "Rasulullah^g bersabda: "Seorang 
mukmin bukanlah pencela, bukan pelaknat, bukan orang yang suka 
berkata keji, bukan pula suka berkata kotor." (HR. Turmudzi, dan 
ia berkata: "Hadits hasan") 
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1744. Dari Anas^$ ( ia berkata: "Rasulullah^fe bersabda: "Tidak ada 
kekejian dalam sesuatu melainkan akan menjadikannya buruk, dan 
tidak ada rasa malu pada sesuatu melainkan akan mem- 
perindahnya." (HR. Turmudzi dan berkata: "Hadits hasan") 
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MAKRUHNYA MENFASIH-FASIHKAN BICARA, 
BANYAK BICARA TANPA DIPIKIR, DAN MEMAK- 
SAKAN DALAM MEMPERINDAH UCAPAN, JUGA 
MENGGUNAKAN BAHASA YANG ANEH DAN 
SUSAH DIPAHAMI KETIKA BERBICARA DENGAN 
ORANG AWAM 
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1745. Dari Ibnu Mas'ud sesungguhnya N abi^fe bersabda: "Binasalah 
orang yang melampaui batas." Beliau mengucapkannya sampai tiga 
kali. (HR. Muslim) 



al-Mutanaththi' un artinya orang yang melampaui batas dalam setiap 
urusan. 






^3-wn 



.V- 



r 









Tarjamaf; Ri yadusl? sfaalifm 



695 




'4)1 ol » : cJLj M 4)1 J 

f’ v 



w c. 

jl 



* i 



4)1 



✓ v^- 

. « rjcs i 

^1w»ju?- : JLi j c j-^JI j c .ijb j_j) ol jj 



1746. Dari Abdullah Ibn 'Amr Ibn al-'Ash^s^J, sesungguhnya Rasulullah 
bersabda: "Sesungguhnya Allah membenci orang yang 
melampaui batas dari kaum lelaki yang selalu bermain dengan kata- 
kata sebagaimana sapi yang memainkan lidahnya." (HR. Abu Daud, 
dan Turmudzi yang mengatakan: "Hadits ini hasan") 
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1747.Dari Jabir^^fj, sesungguhnya Rasulullah «yfe bersabda: "Sesungguh- 
nya orang yang paling aku cintai di antara kalian, dan yang paling 
dekat tempatnya dariku nanti di hari kiamat adalah orang-orang 
yang paling bagus akhlaknya, dan sesungguhnya orang yang pal- 
ing aku benci di antara kalian, dan yang paling jauh tempatnya dariku 
nanti di hari kiamat adalah orang yang banyak bicara, dan suka 
bicara tanpa dipikirkan, serta orang yang berlagak fasih dalam 
bertutur kata." (HR. Turmudzi dan berkata: "Hadits hasan." Dan 
telah dijelaskan keterangannya pada bab Bagusnya akhlak 365 
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MAKRUH MENGUMPAT DIRI SENDIRI DENGAN 
MENGATAKAN: "BUSUKNYA DIRIKU" 
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1748. Dari A'isyah^SgT), dari Nabi^^, beliau bersabda: "Janganlah seorang 
dari kalian mengatakan: "Busuknya (celakalah) diriku." Akan tetapi 
katakanlah: "Kacau diriku." (HR. Bukhari - Muslim) 

Para ulama' mengatakan: "Arti khabutsa adalah ghatsa yaitu kacau 
dan keruh. Dan ini sama dengan arti laqisa akan tetapi dimakruhkan 
menggunakan lafadz khabutsa, yang berarti (menjijikkan). 
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MAKRUH MENAMAKAN BUAH ANGGUR 
DENGAN KARM 
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1749. Dari Abu Hurairah'^fj, ia berkata: "Rasulullah bersabda: "Jangan 

kalian menamakan anggur dengan karm, karena sesungguhnya karam 
adalah, muslim." (HR. Bukhari - Muslim) Dan ini adalah redaksi 
Imam Muslim. 
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Dalam riwayat disebutkan: "Karena sesungguhnya karam adalah hati 
seorang mukmin." 

Dan dalam riwayat Bukhari-Muslim: "Mereka menamakan al-Karmu, 
padahal sesungguhnya al-Karmu adalah hati seorang mukmin. 
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1750. Dari Wa'il Ibn Hujr^jy, dari Nabi2|||, beliau bersabda: "Jangan 
kalian mengatakan: "al-Karmu," akan tetapi ucapkanlah: "Anggur, 
atau habalah " (HR. Muslim) 

Habalah dengan haa' dan yaa' yang difathah, dikatakan juga hablah 
dengan yaa' disukun. 
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LARANGAN MENCERITAKAN KECANTIKAN 
SEORANG WANITA DIHADAPAN LELAKI 
KECUALI BILA DIBUTUHKAN DENGAN ALASAN 
SYAR'I SEPERTI HENDAK MENIKAHINYA 
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1751. Dari Ibnu Mas'ud^^j, ia berkata: "Rasulullah ^^bersabda: "Jangan- 
lah seorang wanita menempelkan kulitnya dengan kulit wanita lain, 
kemudian ia ceritakan keadaannya kepada suaminya dengan sejelas- 
jelasnya, seakan-akan suaminya melihat dengan mata kepala 
sendiri!" (HR. Bukhari - Muslim) 
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